MANAJEMEN STRATEGI KEMITRAAN BURSA KERJA KHUSUS 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

MUHAMMADIYAH 1 KLATEN UTARA 

DENGAN PT TWO WIN INDONESIA TAHUN 2017 by endro, Gunawan & Dr., Mudhofir. S.Ag. M.Pd
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pentingnya membangun suatu kerjasama atau kemitraan tentunya ada 
tujuan yang akan dicapai oleh sekolah agar peserta didik mampu menjadi 
manusia yang produktif, terampil dan berkualitas sesuai dengan relevansi 
serta kesamaan tujuan bagi pihak yang bermitra. Untuk mencapai ini bagi 
institusi yang bermitra perlu mengembangkan konsep bersama dalam 
menyusun visi, misi, tujuan, rencana serta indikator kerja.Hal ini dapat 
ditempuh dengan pembuatan pedoman mengenai tata cara kemitraan, 
melakukan publikasi dan transparansi terhadap pemangku kepentingan, 
melibatkan pemangku kepentingan sesuai dengan prinsip relevansi dan 
kompatibilitas pada tujuan yang akan dicapai (Bambang Ixtiarto dan Budi 
Sutrisno. 2016:59). 
Keuntungan yang di peroleh dari hasil kemitraan ini dirasakan oleh 
pihak-pihak yang melaksanakan kerjasama, baik sekolah maupun dunia 
usaha. Pihak sekolah kejuruan, sangat terbantu dalam peningkatan mutu 
pendidikan, pelaksanaan Prakerin, penyaluran tamatan, dapat mengetahui 
perkembangan yang terjadi di dunia usaha/industri. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Budi Sutrisno(1997:54) yang mengatakan, manfaat tersebut 
meliputi: (1) terjaminnya relevansi program pendidikan; (2) mengetahui 
kecenderungan teknologi baru yang akan digunakan di industri; (3) mendapat 
2 
 
pengetahuan mengenai teknik dan metode yang diterapkan di industri; (4) 
mendapatkan pengalaman industri baik bagi siswa maupun staf pengajar; dan 
(5) menciptakan afiliasi kerja. Dalam Proses kerjasama ini pihak dunia usaha 
juga merasa diuntungkan, karena dapat mencari tenaga-tenaga terampil yang 
dapat direkrut untuk menjadi tenaga kerja di perusahaan tersebut. 
Hal yang disarankan oleh pihak dunia usaha dalam pelaksanaan 
kerjasama adalah melibatkan dunia usaha dalam perencanaan, pelaksanaan, 
dan penilaian program pendidikan sekolah menengah kejuruan serta 
Mempersiapkan pengalaman kerja sebagai bagian dari pendidikan kejuruan 
(Caslin, 1984:19). Dari aspek-aspek yang dikerjasamakan, Tentunya akan 
dirasakan dampak yang positif maupun negatif yang dirasakan oleh pihak 
yang berkerjasama. Dalam pelaksanaannya, dampak negatif jarang dirasakan 
oleh kedua belah pihak, hal ini dikarenakan adanya rasa saling membutuhkan 
yang mendasari program kemitraan. 
Dampak postif yang dapat dirasakan kedua belah pihak tersebut dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: (1) Bagi pihak sekolah, dampak yang 
dirasakan adalah sekolah dapat menekan biaya pendidikan dengan adanya 
bantuan-bantuan yang diberikan dunia usaha (2) Siswa lebih terampil dan  
mendapatkan pengalaman kerja yang sebenarnya; (3) Sekolah mampu 
menyesuaikan program-programsesuai kebutuhan dunia usaha yang semakin 
berkembang, (4) sekolah tidak selalu mengandalkan dana dari negara, namun 
dengan adanya sumbangan dari dunia usaha peningkatan kualitas pendidikan 
dapat berjalan lebih cepat,(5) Sedangkan bagi dunia usaha,dapat 
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mempermudah dalam pencarian tenaga kerja yang terampil dan berdedikasi 
tinggi. 
Namun ada sedikit dampak negatif yang menjadi kerugian bagi pihak 
dunia usaha, yaitu proses pembimbingan akan berpengaruh pada proses 
produksi di perusahaan tersebut, karena waktu yang digunakan pada proses 
produksi di dunia usaha tersita dengan bimbingan yang dilakukan. Sedangkan 
pengaruh negatifnya bagi sekolah, setelah pendidikan sistem ganda cenderung 
awalnya agak malas lagi untuk masuk sekolah, namun demikian lama 
kelamaan akan terbiasa dan kembali seperti semula(Caslin, 1984:20). 
Penyelenggaraan pendidikan kejuruan dimaksudkan untuk menyiapkan 
peserta didik agar mempunyai ketrampilan, sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan tenaga kerja tingkat menengah. Pendidikan ini mempunyai misi 
untuk membantu siswa dalam berkompetisi dalam lapangan kerja dan 
berkarier di dunia ketenagakerjaan  (Permen 22 tahun 2006). Pendidikan 
kejuruan adalah pendidikan minat yang spesifik, yang direncanakan dan 
diberikan kepada individu yang tertarik untuk mengembangkan/menyiapkan 
dirinya untuk memilih pekerjaan dengan mempertimbangkan bakat dan minat 
yang dimiliki siswa (Widiyanti,2009:3)  
Masyarakat belajar tidak terkat oleh ruang dan waktu, program 
kegiatannya merupakan program berkehidupan dunia industri, dunia 
bisnis(Rohmat,2016:95) yaitu lulusan yang cerdas, terampil, dan siap kerja 
agar dapat memasuki pasar kerja.Keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap 
kualitas pendidikan berjalanseiring dengan perubahan zaman.Hal ini tentunya 
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mendorong setiap lembagapendidikan berlomba-lomba agar dapat 
memberikan pelayanan yang terbaik.Pelayanan yang dimaksud tidak hanya 
sebatas ketersediaan sarana prasarana,namun yang lebih penting adalah 
output yang dihasilkan.  
Selebihnya menurut SriFatmawati, (2013: 1) menyatakan bahwa muara 
suatu proses pendidikan baikpendidikan yang bersifat akademik maupun 
kejuruan adalah dunia kerja. Salahsatu jalur pendidikan formal yang 
menyiapkan tamatannya untuk memilikiketerampilan di dunia kerja adalah 
melalui jalur pendidikan kejuruan.Salah satu tujuan negara yang tertuang 
dalam pembukaan Undang-undangDasar (UUD) Republik Indonesia tahun 
1945 alinea ke-4 yaitu mencerdaskankehidupan bangsa yang berarti bahwa 
setiap manusia berhak memperolehpendidikan sesuai dengan minat dan bakat. 
Hasil dari pendidikan yang bermutuakan menghasilkan sumber daya manusia 
yang handal dan tentunya akan dapatmeningkatkan taraf hidupnya, secara 
otomatis ekonomi meninggkat dan mengurangi dampak pengangguran 
(Rohmat, 2012: 9). 
Di dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
PendidikanNasional pasal 14 dinyatakan bahwa jenjang pendidikan formal 
terdiri ataspendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Pendidikan dasarmerupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 
pendidikan menengahyang berbentuk Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah 
Pertama atau bentuk lainyang sederajat. Dan pendidikan menengah 
merupakan lanjutan pendidikan dasaryang terdiri atas pendidikan menengah 
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umum dan pendidikan menengah kejuruan.Menurut Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 29 tahun 1990tentang Pendidikan Menengah pasal 1 
dinyatakan bahwa pendidikan menengahkejuruan adalah pendidikan pada 
jenjang pendidikan menengah yangmengutamakan pengembangan 
kemampuan siswa untuk melaksanakan jenispekerjaan tertentu. Pendidikan 
menengah kejuruan mengutamakan penyiapansiswa untuk memasuki 
lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional serta berfungsi 
membimbing dan mengarahkan siswanya dalam meniti karirnya(Widiyarti, 
Suranto,2012:3). 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan adalah “salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang 
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah 
sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan 
dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau MTs”. Arti dari 
pendidikan kejuruan yang tertuang dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yakni pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 
tertentu.Pendidikan kejuruan menurut Veithzal Rivai & Sylviana Murni 
(2012: 91) yaitu “pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat 
bekerja dalam bidang tertentu”. Husaini Usman (2012: 7) juga berpendapat 
bahwa “pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang menyiapkan lulusannya 
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yang mampu dan mau bekerja sesuai dengan bidang keahliannya”. Dari 
ketiga pengertian pendidikan kejuruan tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang dirancang 
untuk mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja sesuai dengan bidang 
keahliannya. 
Kebijakan Mendiknas dengan memberikan proporsi jumlah siswa 
SMAdan SMK dari 70 : 30 menjadi 30 : 70 menjadikan wajah baru bagi 
duniapendidikan. Pada dasarnya SMA diprogramkan bagi lulusan yang 
inginmelanjutkan ke perguruan tinggi, sedangkan SMK diprogramkan untuk 
siapmemasuki lapangan kerja.Jumlah lulusan SMA yang tidak 
melanjutkanpendidikan ke perguruan tinggi, ikut menyumbang jumlah 
pengangguran terdidikkarena tidak dimilikinya keterampilan yang diperoleh 
oleh lulusan.Berbedadengan pendidikan di SMK, mereka dituntut untuk 
menguasai skill sertadiharapkan mampu menciptakan lapangan kerja sendiri. 
Pertimbangan dalampenentuan kebijakan ini tentunya dengan melihat laju 
perkembangan industri yangsemakin pesat khususnya di Indonesia, maka 
diperlukan good governance tows, sebagai konsep tata kelola 
penyelenggaraan perusahaan publik.(Jurnal Dinika IAIN Surakarta Vol 11 No 
1 januari 2011).   
Keberhasilan SMK salah satunya dapatdiukur dari kemampuan lulusan 
dalam mengisi peluang kerja.Hal yangmemprihatinkan dalam dunia 
pendidikan apabila banyak pengangguran yangdiakibatkan oleh pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan yang tidak sesuaidengan permintaan dunia 
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kerja serta kurangnya informasi lowongan kerja bagilulusannya, (Depdiknas, 
2008: 18). 
Badan Pusat Statistik (BPS)mencatat terjadinya peningkatan jumlah 
pengangguran untuk angkatan kerja engan pendidikan terakhir SMK. Tren 
kenaikan terus terjadi dari tahun 2014 hingga 2016. Pada Februari 2016, 
jumlah pengangguran dari kategori itu mencapai 1,3 juta orang, jumlah 
tersebut naik dibandingkan tahun sebelumnya mencapai 1,1 juta orang 
angkatan kerja. Pada 2014, angka pengangguran dari kategori berada dibawah 
1 juta orang. Angka tersebut turun dari periode sebelumnya, namun sejak 
2015 terus meningkat(Solopos, Jum’at legi, 10 Februari 2017).  
Problematika ketenagakerjaan bahkan menganggur merupakan 
kegagalan hidup dalam kehidupannya, tidak sedikit alumni sarjana maupun 
SMK, belum mendapat pekerjaan, di pihak lain berliapt ganda jumlahnya dari 
nominal pengangguran yang bukan terpelajar(rohmat,2016:107) 
Perubahan ini didasarkan pada perubahan teknologi yangberkembang 
semakin pesat sehingga menjadikan tuntutan bagi sekolah untuk menyiapkan 
lulusan sesuai dengan kebutuhan DU/DI.Selain itu sekolah kurangdapat 
memasarkan lulusan ke dalam dunia kerja.Minimnya pemasaran lulusandapat 
diakibatkan dari kurangnya sekolah dalam mempromosikan lulusan keDU/DI, 
padahal DU/DI mempunyai peranan yang penting dalam penyerapantenaga 
kerja. 
Salah satu keunggulan SMK menurut Sri Fatmawati (2013: 6) 
adalahdiberikannya kesempatan untuk mendirikan Bursa Kerja Khusus 
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(BKK), yaitubursa kerja di satuan pendidikan menengah, disatuan pendidikan 
tinggi dan dilembaga pelatihan kerja yang melakukan kegiatan memberikan 
informasi pasarkerja, pendaftaran pencari kerja, mencari dan mendaftar 
lowongan pekerjaan,memberi penyuluhan dan bimbingan jabatan serta 
penempatan pencari kerja bagitamatan satuan pendidikan yang bersangkutan 
sebagai salah satu bentuk tanggungjawab sekolah terhadap lulusannya. 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia 
No1 tahun 2014 pasal 1 menyatakan bahwa bursa kerja adalah tempat 
pelayanankegiatan penempatan tenaga kerja. BKK berfungsi sebagai unit 
pelaksana yangmemberikan pelayanan dan informasi lowongan kerja, 
pelaksana pemasaran, sertapenyaluran dan penempatan tenaga kerja. Inovasi 
yang muncul denganterbentuknya BKK di sekolah akan memberikan akses 
kemudahan bagi lulusandalam mencari lapangan kerja karena informasi 
lowongan kerja tersedia di BKK(Hermansyah,2009:13-14). 
Permasalahan-permasalahan dalam penyaluran lulusan melalui BKK 
sekolah tersebut dapat menyebabkan meningkatnya jumlah pengangguran di 
Indonesia khususnya pengangguran terlatih pada jenjang pendidikan 
Menengah Kejuruan.Oleh karena itu, BKK SMK Muhammadiyah 1 Klaten 
Utara dituntut untuk lebih baik lagi dalam melaksanakan tugasnya untuk 
mempersiapkan lulusannya memasuki dunia kerja. Selain itu dengan adanya 
BKK di SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara diharapkan siswa dan 
lulusannya dapat memiliki kesempatan yang luas untuk memasuki dunia kerja 
karena mereka dibantu oleh sekolah untuk mendapatkan pekerjaan yang 
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mereka inginkan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan yang mereka 
mililki. Dengan terserapnya lulusan SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara ke 
dunia kerja melalui BKK yang ada di sekolah diharapkan dapat mengurangi 
jumlah pengangguran di Indonesia. 
Ketersediaan DU/DI yang bekerjasama dengan sekolah semakin 
memberikan peluang bagi lulusan untuk siap memasuki dunia kerja.Oleh 
karena itu, seringkali sekolah mengupayakan kerjasama dengan berbagai 
DU/DI dalam menjembatani antara lulusan dengan dunia kerja. BKK sekolah 
yang terjalin kerjasama dengan stakeholder khususnya DU/DI dalam 
penyerapan tenaga kerja diharapkan mampu mengurangi angka 
pengangguran(Hermansyah dkk,2010:4).  
Pemerintahmengharapkan tamatan dari SMK dapat langsung terserap 
di dunia kerja, tetapi masih banyak lulusan yang menganggur atau belum 
terserap dalam dunia kerja.Salah satu upaya SMK dalam menanggulangi 
permasalahan tersebut yakni dengan melaksanakan program pemasaran dan 
penelusuran lulusan. Menurut Tiwan dan Anwar S (2004: 21) program 
pemasaran dan penelusuran lulusan merupakan salah satu program yang 
muncul pada kurikulum SMK 1994 yang diberlakukan oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun ajaran 1994/1995. Tiwan dan Anwar 
S (2004: 21) menjelaskan bahwa program pemasaran lulusan ini diharapkan 
akan membantu para lulusan yang kesulitan dalam hal mencari pekerjaan, 
serta dengan adanya program penelusuran lulusan dapat memberikan 
masukan data-data lulusan yang telah bekerja maupun yang belum bekerja.  
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Program pemasaran dan penelusuran lulusan di SMK ditangani oleh 
Bursa Kerja Khusus (BKK) yang merupakan bagian hubungan masyarakat 
atau yang biasa dikenal dengan sebutan hubungan industri (hubin) di 
SMK.Menurut R. Setyo Raharjo (2009: 26) keberadaan BKK di sekolah 
kejuruan bertugas membantu sekolah dalam menginformasikan dan 
mempromosikan profil kemampuan yang dimiliki tamatan sekaligus 
mencatat, mendata para alumni untuk selanjutnya memasarkan/menawarkan 
kepada industri untuk bisa mengisi pekerjaan sesuai dengan kesempatan yang 
ada. 
SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara yang pernah menjadi SMK 
RSBI.Pada tahun 2016/2017 terpilih menjadi salah satu sekolah swasta 
kabupaten Klaten yang menjadi sekolah Rujukan sehingga dalam konteks 
akademik diberi keluasan untuk merekonstruksi kurikulum yang bertumpu 
pada riset yang dipublikasikan sesuai dengan kebutuhan 
sekolah(Rohmat.2017:61)..  
Semakin bertambahnya animo masyarakat untuk mengenyam 
pendidikandi SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara tentunya akan menjadi 
beban tambahan tersendiri bagisekolah khususnya dalam menyiapkan peserta 
didik agar siap untuk memasukidunia kerja. Tidak hanya penyiapan peserta 
didik saja yang perlu diperhatikanoleh sekolah namun juga perlu adanya 
penyediaan link kerjasama antara sekolahdengan DU/DI dalam memasarkan 
lulusannya(Mulyasa:2012:10). 
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Salah satu upaya SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara dalam 
pemasaran lulusan yaitudengan mendirikan Bursa Kerja Khusus (BKK).BKK 
merupakan program sekolah yang dibentuk dalam rangka 
menjembataniantara sekolah dengan DU/DI. Dalam pelaksanaannya BKK di 
SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara bekerjasama dengan berbagai instansi 
baik Perusahaan Jasa Tenaga KerjaIndonesia (PJTKI), Lembaga Pelayanan 
Penempatan Tenaga Kerja Swasta(LPPS), maupun instansi-instansi lainnya.  
Kerjasama yang dibangun antara BKK SMK Muhammadiyah 1 Klaten 
Utara denganDU/DI tentunya juga akan bermanfaat untuk penempatan 
praktek kerja industry atau yang sering dikenal dengan istilah PRAKERIN. 
Pelaksanaan prakerinsebagai upaya pemberian wawasan bagi peserta 
didik.mengenai dunia kerja sertamelatih peserta didik dalam bekerja tim. 
Mencari rejeki bebas bekerja, berprestasi dan beramal tidak ada batasan 
Jumlah yang diperoleh(Jurnal Dinika IAIN Surakarta Vol 11 No 1 januari 
2011).   Selain itu, kehadiran BKK sekolahdiharapkan dapat melaksanakan 
tugasnya untuk mempromosikan potensi sekolahkepada DU/DI, menjalin 
kerjasama dengan DU/DI dan memasarkan lulusan yangakan memasuki dunia 
kerja. 
Semakin banyak link kerjasama yang terjalin antarasekolah dengan 
DU/DI diharapkan mampu memberikan kontribusi yang positifkhususnya 
dalam mengurangi angka pengangguran terdidik.Upaya pemasaran lulusan 
untuk dapat memasuki dunia kerja dibutuhkanstrategi yang harus dilakukan 
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oleh BKK sekolah dalam menjalin mitra kerjadengan DU/DI agar dapat ikut 
berpartisipasi aktif. 
Penentuan strategi suatulembaga yang tepat dapat dimulai dari evaluasi 
diri dengan melihat factor eksternal dan internal lembaga. Dengan melihat 
faktor tersebut, suatu lembagadapat mengetahui perkembangan dan 
kebutuhan yang ada di lingkungan(Suryobroto,2006:16).Strategi yang 
digunakan tentunya merupakan sebuah pilihan tindakan yangharus dilakukan 
oleh BKK SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara dengan melihat kondisi 
dankeinginan masyarakat. Dalam melakukan proses kerjasama tentu perlu 
adanyaakses dalam melakukan komunikasi baik secara langsung maupun 
tidak langsung.Keterbatasan akses atau sarana yang digunakan akan 
berpengaruh terhadapjangkauan atau cakupan BKK dalam mempromosikan 
sekolah ke DU/DI. Hal initentunya akan menjadi salah satu kendala yang 
dialami oleh BKK untuk bermitradengan DU/DI. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
dalam tentang Manajemen Strategi Kemitraan Bursa Kerja Khusus SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara dengan PT Two Win Indoensia tahun 
2017. 
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B. Rumusan Masalah 
Agar penelitian ini dapat terarah, maka didapatkan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Manajemen Strategi Kemitraan Bursa Kerja Khusus SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara dengan PT Two Win Indoensia tahun 
2017? 
2. Apasaja kendala Manajemen Strategi kemitraan Bursa Kerja Khusus SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara dengan PT Two Win Indoensia tahun 
2017? 
3. Apa saja upaya mengatasi kendala Manajemen Strategi Bursa Kerja 
Khusus SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara dengan PT Two Win 
Indoensia tahun 2017? 
C. TujuanPenelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
dilakukanuntuk mengetahui hal-hal sebagai berikut: 
1. Mengetahui Manajemen Strategi Kemitraan Bursa Kerja Khusus 
SMKMuhammadiyah 1 Klaten Utara dengan PT Two Win Indoensia 
tahun 2017? 
2. Mengetahui kendala Manajemen Strategi Kemitraan Bursa Kerja 
Khusus SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara dengan PT Two Win 
Indoensia tahun 2017? 
3. Mengetahui upaya mengatasi kendala Manajemen Strategi kemitraan 
Bursa Kerja Khusus SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara dengan PT 
Two Win Indoensia tahun 2017? 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi 
mengenaiperkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam penerapan 
strategi yangdigunakan di Bursa Kerja Khusus (BKK). Dengan adanya 
informasi mengenaistrategi Bursa Kerja Khusus (BKK) dalam menjalin 
kerjasama dengan DU/DIakan menambah wawasan tentang bagaimana 
cara untuk meningkatkan mitrakerja serta memelihara hubungan baik 
dengan mitra kerja.  
2. Secara Praktis 
a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 
keilmuan danwahana untuk melatih keterampilan menulis karya 
ilmiah serta sebagai salahsatu syarat untuk mendapat gelar 
Manajemen Pendidikan Islam di Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
b. Bagi ketua BKK SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara, hasil 
penelitian ini dapat dijadikansumbangan pemikiran dalam 
menentukan kebijakan yang terkait denganupaya BKK dalam 
bermitra sehingga dapat meningkat antusiasme masyarakatdalam 
berpartisipasi aktif untuk menjalin kerjasama dengan sekolah. 
c. Sebagai bahan masukan untuk pengembangan lembaga yang sudah 
adamaupun yang baru terbentuk agar nantinya dapat berkembang. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Manajemen Strategi Kemitraan  
Manajemen bermakna melakukan suatu proses kegiatan kelembagaan 
dan organisasi dari umum sampai dengan spesifik yang kompleks bersifat unik 
dan 11 terpadu dilakukan secara terencana, terlaksana, termonitoring, 
terevaluasi, dan terkontrol dalam mencapai tujuan tertentu Rohmat (2014: 27). 
Sedangkan pengertian strategi dalam Kamus Saku Oxford (dalam Michael 
Armstrong, 2003:37) strategi berarti seni perang, terutama dalam  ha l 
merencanakan pergerakan pasukan, kapal, dan lain-lain untuk mencapai posisi 
yang menguntungkan, rencana dari tindakan atau kebijakan dalam bisnis, 
politik dan lain-lain. 
George Terry mendefinisikan  manajemen dalam bukunya Principles of 
Management yaitu Suatu proses yang membedakan atas perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dengan memanfaatkan baik 
ilmu maupun seni demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Dari definisi George Terry itulah kita bisa melihat fungsi manajemen. 
Berikut ini adalah fungsi manajemen menurut George Terry:  
1. Perencanaan (planning) yaitu sebagai dasar pemikiran dari tujuan dan 
penyusunan langkah-langkah yang akan dipakai untuk mencapai tujuan. 
Merencanakan berarti mempersiapkan segala kebutuhan, memperhitungkan 
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matang-matang apa saja yang menjadi kendala, dan merumuskan bentuk 
pelaksanaan kegiatan yang bermaksuud untuk mencapai tujuan.  
2. Pengorganisasian (organization) yaitu sebagai cara untuk mengumpulkan 
orang-orang dan menempatkan mereka menurut kemampuan dan keahliannya 
dalam pekerjaan yang sudah direncanakan.  
3. Penggerakan (actuating) yaitu untuk menggerakan organisasi agar berjalan 
sesuai dengan pembagian kerja masing-masing serta menggerakan seluruh 
sumber daya yang ada dalam organisasi agar  pekerjaan atau kegiatan yang 
dilakukan bisa berjalan sesuai rencana dan bisa memcapai tujuan.  
4. Pengawasan (controlling) yaitu untuk mengawasi apakah gerakan dari 
organisasi ini sudah sesuai dengan rencana atau belum. Serta mengawasi 
penggunaan sumber daya dalam organisasi agar bisa terpakai secara efektif dan 
efisien tanpa ada yang melenceng dari rencana. Hakikat dari fungsi manajemen 
dari George Terry adalah apa yang direncakan, itu yang akan dicapai. Maka itu 
fungsi perencanaan harus dilakukan sebaik mungkin agar dalam proses 
pelaksanaanya bisa berjalan dengan baik serta segala kekurangan bisa diatasi. 
Sebelum kita melakukan perencanaan, ada baiknya rumuskan dulu tujuan yang 
akan dicapai. (George R. Terry dalam Sudjana 2004: 50) 
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Andrews bahwa :Strategi 
adalah  pola sasaran, tujuan dan kebijakan atau rencanaumum untuk meraih 
tujuan yang telah ditetapkan, yang dinyatakan dengan mendefinisikan apa 
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bisnis yang dijalankan oleh perusahaan,atau apa yang seharusnya dijalankan 
oleh perusahaan(MudrajadKuncoro, 2005:1). 
Johnson dan Scholes memaparkan  bahwa strategi sebagai arah dan 
cakupan organisasi yang secara ideal untuk jangka yang lebih panjang, yang 
menyesuaikan sumber dayanya dengan lingkungan yang berubah, dan secara 
khusus, dengan pasarnya, dengan pelanggan dan kliennya untuk memenuhi 
harapan stakeholder”.(Michael Armstrong, 2003:38) 
berkelanjutan. 
Strategi merupakan deklarasi maksud yang mendefinisikan cara untuk 
mencapai tujuan, dan memperhatikan dengan sungguh-sungguha lokasi sumber 
daya  perusahaan yang penting untuk jangka panjang dan mencocokkan sumber 
daya dan kapabilitas dengan lingkungan eksternal. Strategi merupakan 
perspektif, di mana isu kritis atau faktor keberhasilan dapat dibicarakan, serta 
keputusan  stratejik bertujuan untuk membuat dampak  yang besar serta jangka 
kepada perilaku dan keberhasilan organisasi”. 
Menurut Akdon (2011: 150) strategi berkaitan dengan: (1) Target kinerja 
yang harus dipenuhi; (2) Adanya fokus perhatian pada pelanggan; (3) Adanya 
perbaikan kinerja pelayanan; (4)Serta bagaimana organisasi akan 
melaksanakan misinya. Gambaran yang tersusun dalam suatu  perumusan 
tujuan  perlu adanya pertimbangan mengenai faktor-faktorlingkungan yang 
mempengaruhi, baik lingkungan internal ataupun eksternal. 
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Penentuan dan penetapan strategi menurut Sondang (2006: 35) 
dapatdilakukan melalui analisis SWOT (strenghts, weaknesses, opportunities, 
danthreats). Pemahaman yang tepat tentang faktor-faktor yang berupa 
kekuatan dankelemahan organisasi dapat dicari melalui informasi internal 
tentang filsafat norganisasi, kondisi sarana prasarana, ketersediaan dana, 
kemampuan sumber dayamanusia serta budaya organisasi. Ancaman yang 
harus dihadapi misalnyaperubahan kebijakan pemerintah, bentuk persaingan 
yang ketat dalam penjualanjasa. 
Pengertian Manajemen Strategi menurut John A. Pearce &Richard B. 
Robinson (2008:5) adalah :Manajemen strategis (strategic management) 
didefinisikan sebagaisuatu set keputusan dan tindakan yang menghasilkan 
formulasi danimplementasirencana yang dirancang untuk meraih tujuan 
suatuperusahaanSedangkan Hadari Nawawi (2000:149) mengemukakan bahwa 
:Manajemen strategik merupakan suatu sistem yang sebagai satukesatuan 
memiliki berbagai komponen yang saling berhubungan dansaling 
mempengaruhi, dan bergerak secara serentak (bersama-sama)ke arah yang 
sama pula. 
Lebih lanjut Hadari Nawawi (2000:149) mengemukakan komponen-
komponen dari manajemen strategik yaitu :Komponen pertama adalah 
perencanaan strategik dengan unsurunsurnya yang terdiri dari Visi, Misi, 
Tujuan Strategik dan Strategi Utama (induk) organisasi. Sedang komponen 
kedua adalahPerencanaan Operasional dengan unsur-unsurnya Sasaran atau 
TujuanOperasional, Pelaksanaan Fungsi-Fungsi Manajemen berupa fungsi 
19 
 
Pengorganisasian, Fungsi Pelaksanaan dan Fungsi 
Penganggaran,Kebijaksanaan Situasional, Jaringan Kerja (Network) Internal 
danEksternal, Fungsi Kontrol dan Evaluasi serta Umpan Balik.Sedangkan 
menurut Mudrajad Kuncoro (2005:8) ada empat atribut utamaManajemen 
Stratejik yaitu : 
Pertama manajemen stratejik ditujukan untuk semua tujuan dan sasaran 
organisasi, kedua manajemen stratejik melibatkan stakeholders ketika 
membuatkeputusan . ketiga manajemen stratejik membutuhkan penggabungan 
antaraperspektif jangkapendek dan jangka panjang. Keempat, manajemen 
stratejik meliputi juga kesadaran akan trade-off antaraefektifitasdan 
efisiensi.Dess & Lumpkin  dalam  Mudrajad Kuncoro (2005:7) mengemukakan 
2 elemen utama pada manajemen stratejik, yaitu : 
1. Manajemen stratejik memerlukan 3 proses yang berkelanjutan,yaitu Pertama 
aanalisis. Manajemen stratejik menitikberatkan pada analisishierarki tujuan 
stratejik (visi, misi, dan sasaran stratejik),bersamaan dengan analisis 
lingkungan internal dan  eksternal organisasi. Kedua, Keputusan. Menjawab 
dua pertanyaan dasar : dalam industriapa seharusnya perusahaan bersaing? 
Bagaimana  perusahaan berkompetisi dalam industri tersebut?. ketiga Aksi. 
Perusahaan harus membuat aksi-aksi yang dirasa perluuntuk 
mengimplementasikan strategi.Hal ini membutuhkan pemimpin untuk 
mengalokasikan sumber daya yangdiperlukan dan mendesain organisasi 
agar strategi yang dipilihmenjadi sebuah kenyataan. 
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2. Inti dari manajemen stratejik adalah mempelajari mengapa perusahaan 
mampu mempunyai kinerja yang mengungguliperusahaan yang 
lain.Menurut (Dess & Lupmkin; Coulter; Hitt, et al.; Pearce & 
Robinson)dalam Mudrajad Kuncoro (2005:13) manajemen stratejik dapat 
dilihatsebagai suatu proses yang meliputi sejumlah tahapan yang saling 
berkaitan dan berurutan. Tahapan utama proses manajemen stratejik pada 
umumnya yaitu  Pertama,analisis lingkungan, meliputi deteksi dan evaluasi 
konteksorganisasi, lingkungan eksternal dan internal organisasi. Kedua, 
formulasi strategi, mencakup desain dan pilihan strategi yangsesuai. Ketiga, 
implementasi strategi adalah  proses bagaimana melaksanakan strategi yang 
telah diformulasikan dengan tindakan nyata. Keempat, evaluasi strategi 
adalah proses mengevaluasi bagaimana strategi diimplementasikan dan 
sejauh mana mempengaruhi kinerja. 
Menurut Pearce & Robinson dalam Mudrajad Kuncoro 
(2005:2)mengemukakan manfaat manajemen stratejik adalah sebagai 
berikut :Pertama, formulasi strategi meningkatkan kemampuan perusahaan 
dalam mencegah masalah. Kedua,keputusan stratejik berbasis kelompok 
akan dapat ditarik dari berbagai alternatif yang terbaik. Ketiga, 
dilibatkannya karyawan dalam formulasi strategi akan meningkatkan 
pemahaman mereka mengenai hubunga produktivitas dan bonus dalam 
setiap rencana stratejik dan pada gilirannya meningkatkan  motivasi  
mereka. Keempat, penolakan atas perubahan dapat dikurangi. Partisipasi 
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dalamformulasi strategi akan membuat proses pengambilan 
keputusanmenjadi demokratis dan jauh dari kesan otoriter. 
 
Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwamanajemen strategi (strategic management) adalah suatu sistem 
dalamkeputusan atau tindakan yang mengimplementasikan rencana 
untukmencapai tujuan organisasi. 
Pengertian kemitraan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “kata mitra 
berarti teman, kawan kerja, pasangan kerja, rekan”, dan kemitraan adalah 
“perihal hubungan atau jalinan kerjasama sebagai mitra” (1991: 652). 
Sedangkan di dalam Peraturan Pemerintahan Nomor.14 Tahun 1997 tentang 
kemitraan pada pasal 1 angka 1 pengertian kemitraan merupakan “Kerjasama 
usaha kecil dengan usaha menengah dan atau usaha besar dengan 
memperlibatkan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan saling 
menguntungkan. 
Menurut Muhammad Jafar Hafisah (1999: 43) kemitraan adalah suatu 
strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka wantu 
tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan 
dan saling membesarkan, karena merupakan strategi bisnis maka keberhasilan 
kemitraan sangat ditentukan oleh adanya kepatuhan diantara yang bermitra 
dalam menjalankan etika bisnis.Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa kemitraan merupakan suatu hubungan kerjasama yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan memperlihatkan prinsip saling 
membutuhkan dan saling menguntungkan. 
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Kemitraan dilihat dari perspektif etimologis diadaptasi dari 
katapartnership, dan berasal dari akar kata partner. Kemitraan dapat dimaknai 
sebagaisuatu bentuk persekutuan antara dua pihak atau lebih yang membentuk 
suatuikatan kerjasama atas dasar kesepakatan dan rasa saling membutuhkan 
satu samalain dalam  rangka meningkatkan kapasitas dan kapabilitas di suatu 
bidang usaha tertentu, atau tujuan tertentu, sehingga dapat memperoleh hasil 
yang lebih baik,(Sulistiyani, 2004: 129). 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 44 tahun 1997 tentang Kemitraan pasal 
1menyatakan bahwa kemitraan adalah kerjasama usaha antara usaha kecil 
danusaha menengah maupun dengan usaha besar disertai dengan pembinaan 
danpengembangan yang dilakukan oleh usaha menengah dan/atau usaha besar 
dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan 
saling menguntungkan.(Tohar , 2000: 44) mendefinisikan jasa sebagai suatu 
kegiatan yang dapatdiidentifikasikan, yang bersifat tidak teraba atau tidak 
berwujud fisik. Dalam halini dapat dikatakan bahwa jasa dapat dirasakan 
kebermanfaatannya setelah kitamenggunakan atau memakai hasil dari jasa 
tersebut.Lebih lanjut lagi, Yazid (Nanang Choirul Hidayat, 2012: 114) 
membagijasa dalam beberapa karakteristik, diantaranya sebagai berikut: 
1) Intangible. Jasa merupakan tindakan, proses-proses, atau unjuk kerja. 
2) Heterogenity. Keluaran jasa yang bervariasi yang diakibatkan 
olehkeinginan konsumen yang berbeda. 
3) Insperibility. Jasa dijual terlebih dahulu baru kemudian diproduksi 
dandikonsumsi secara bersamaan. 
4) Perishability. Jasa tidak dapat disimpan, dijual lagi, atau 
dikembalikan. 
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Secara garis besar maksud dari karakteristik diatas, intangible 
mengandung arti bahwa didalam proses pemasaran produsen lebih menekankan 
perhatian kepada konsumen dalam menonjolkan jasa yang ditawarkan. 
Dalampenawaran jasa yang dilakukan akan memunculkan heterogenity, 
dimana kebutuhan-kebutuhan masing-masing  masyarakat berbeda-beda sesuai 
dengan kepentingan mereka. Kebutuhan masyarakat yang semakin beragam 
menjadi sebuah tantangan bagi penyedia jasa dalam memasarkan produknya. 
Insperibilitylebih menekankan pada sampling produk yang ditawarkan. 
Sampling produk digunakan untuk mengetahui sejauh mana kepuasan 
konsumen.  
Kerjasama SMK dengan Dunia Usaha/Dunia Industri (DU/DI)Dalam 
Peraturan  Menteri Pendidikan  Nasional Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 
2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar 
dan Menengah disebutkan.  
a. Setiap sekolah/madrasah menjalin kemitraan dengan lembaga lain yang 
relevan, berkaitan dengan input, proses, output dan pemanfaatan 
lulusan.  
b. Kemitraan sekolah/madrasah dilakukan dengan lembaga pemerintah 
maupun non pemerintah.  
c. Kemitraan SMA/SMK, MA/MAK, atau yang setara dilalukan minimal 
dengan perguruan inggi, SMP/MTs, atau yang setara, serta serta dunia 
usaha dan dunia industri di lingkungannya.  
 
Menurut Putu Sudira (2012: 24) “kerjasama pihak penyelenggara 
pendidikan vokasi dengan DU/DI mutlak diperlukan baik berkaitan dengan 
pengembangan standar-standar kompetensi, pelatihan kompetensi produktif, 
sertifikasi dan juga rencana penyerapan lulusan. Efektivitas pendidikan vokasi 
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diukur dari jumlah lulusan yang terserap dan bekerja di DU/DI atau 
berwirausaha”. 
Masriam Bukit (2014: 66) juga berpendapat bahwa “pada masa 
mendatang, tanpa kemitraan dengan industri, Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) akan menghasilkan tamatan yang tingkat keterampilannya semakin jauh 
dari tuntutan lapangan kerja”. Lebih lanjut Masriam bukit (2014: 43) 
menjelaskan bahwa “dalam pelaksanaan model pendidikan sistem ganda 
(PSG), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan industri baik pemerintah 
maupun swasta terlibat dan bertanggung jawab mulai dari tahap perencanaan 
program, tahap implementasi, sampai tahap penentuan kelulusan peserta didik, 
serta upaya pemasaran tamatannya”. Yulianto dan Budi Sutrisno (2014: 23) 
juga menjelaskan bahwa efektivitas kerjasama antara SMK dengan DU/DI 
tersebut dilakukan dalam bentuk: 
a. praktek kerja industri (prakerin) 
b. uji kompetensi kejuruan (UKK) 
c. on the job trainning (OJT) guru 
d. bantuan peralatan praktek dan beasiswa dari industry 
e. unit produksi (UP) 
f. recruitment/penempatan tamatan, Bursa Kerja Khusus (BKK) sekolah 
berkewajiban memfasilitasi/mempertemukan pencari kerja (tamatan/ 
alumni) dengan user (perusahaan pencari tenaga kerja).  
 
Dari beberapa penjelasan para ahli tentang kerjasama antara SMK 
dengan dunia usaha/dunia industri (DU/DI) tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa kerjasama antara SMK dengan DU/DI mutlak diperlukan, karena kedua 
pihak akan  mendapat  manfaat yang menguntungkan bagi lembaganya. Salah 
satu manfaat yang menguntungkan yang didapat dari adanya kerjasama 
tersebut baik untuk pihak SMK maupun DU/DI, yaitu pihak SMK dapat 
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melaksanaakan pemasaran lulusan kepada DU/DI dengan mudah karena sudah 
menjalin kerjasama, sehingga dalam prosesnya akan berjalan mudah. Manfaat 
yang didapatdari pihak DU/DI yaitu dapat lebih mudah mendapatkan tenaga 
kerja yang terjamin kualitasnya karena berasal dari SMK yang bermitra dengan 
DU/DI tersebut yang artinya kompetensi yang dimiliki oleh calon tenaga 
kerja/lulusan SMK tersebut sudah disesuaikan dengan tuntutan DU/DI yang 
bersangkutan. 
Pemasaran lulusan SMK termasuk ke dalam pemasaran jasa, karena 
produk yang dipasarkan yaitu lulusan SMK yang termasuk ke dalam golongan 
jasa.Menurut Philip Kotler & Gary Armstrong (2008: 266) “jasa (service) 
adalah bentuk produk yang terdiri dari aktivitas, manfaat, atau kepuasan yang 
ditawarkan untuk dijual dan pada dasarnya tak berwujud serta tidak 
menghasilkan kepemilikan akan sesuatu”. Lebih lanjut Philip Kotler & Gary 
Armstrong (2008: 271) menyatakan bahwa “orang juga bisa dianggap sebagai 
produk. Pemasaranorang terdiri dari kegiatan yang dilaksanakan untuk 
menciptakan, memelihara, atau mengubah sikap atau perilaku terhadap orang 
tertentu”. Fandy Tjiptono (2011: 25) juga berpendapat bahwa “jasa berbeda 
dengan barang. Bila barang merupakan suatu obyek, alat, atau benda; maka 
jasa adalah suatu perbuatan, tindakan, pengalaman, proses, kinerja 
(performance), atau usaha. 
Proses jasadilakukan dalam waktunya (service encounter) yang 
dikarenakan konsumsikonsumen yang simultan sehingga adanya karakteristik 
perishability membuatjasa sulit untuk disimpan, sulit membuat persediaan. 
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Sehingga peramalanpermintaan serta perencanaan yang kreatif dalam 
menggunakan fasilitas jasamenjadi hal yang sangat penting.Dari pendapat para 
ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwasanyastrategi kemitraan merupakan 
upaya yang dilakukan oleh lembaga dalam menjagaserta memelihara hubungan 
kerja dengan DU/DI agar segala tujuan yang telahditetapkan dapat tercapai 
dengan baik. Tujuan terjadinya suatu kemitraan yaituuntuk mencapai hasil 
yang telah disepakati sehingga memberikan manfaat satusama lain.  
Dalam penelitian ini, pelaksanaan Bursa Kerja Khusus (BKK) 
perluadanya konsep kemitraan yang dibangun dengan menempatkan DU/DI 
sebagaistakeholder agar dapat ikut mendukung program kerja BKK. Konsep 
strategikemitraan yang akan dilakukan oleh penulis menitikberatkan pada 
gambarantentang kondisi BKK sekolah dengan menganalisis SWOT 
(strengths, weakness,opportunities, and threats) yang dimilikinya. Analisis 
eksternal akan memberikan gambaran mengenai peluang dan ancaman, 
sedangkan analisa lingkungan internalakan memberikan gambaran tentang 
keunggulan dan kelemahan. Dari hasilanalisis yang dilakukan akan 
memberikan gambaran terkait dengan langkah ataupun upaya BKK dalam 
menjalin mitra kerja dengan DU/DI. 
B. Bursa Kerja Khusus (BKK) 
Bursa Kerja Khusus (BKK) adalah sebuah lembaga yang dibentuk di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri dan Swasta, sebagai unit pelaksana yang 
memberikan pelayanan dan informasi lowongan kerja, pelaksana pemasaran, 
penyaluran dan penempatan tenaga kerja, merupakan mitra Dinas Tenaga Kerja 
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dan Transmigrasi(http://smkyadika2.comItemid=69).Bursa kerja merupakan 
suatu lembaga yang berfungsi untuk merekrut tenaga kerja baru yang kemudian 
disalurkan atau ditempatkan ke dunia kerja/dunia industri sesuai dengan 
perjanjian yang telah disepakati sebelumnya. Penyelenggaraan Bursa Kerja 
dimaksudkan sebagai upaya untuk mendekatkan atau mempertemukan antara 
peluang kerja dengan Sumber Daya Manusia yang telah tersedia.Hal ini senada 
dengan Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan dan Penempatan (Dirjen 
Binapenta) Tenaga Kerja dalam Negeri No. KEP-131/DPKKTDN/XI/2004 
pasal 1 bahwa “Bursa Kerja adalah lembaga yang menjalankan fungsi 
penempatan untuk mempertemukan antara para pencari kerja dan pengguna 
tenaga kerja” (Depnaker, 2004: 4). Selain itu adanya kesenjangan informasi 
untuk mendapatkan pekerjaan, menyulitkan para pencari kerja untuk 
mengetahui dimana lowongan dan kesempatan kerja. 
Sesuai dengan tujuan untuk mempertemukan  antara pencari kerja dengan 
pengguna tenaga kerja dan memperkecil kesenjangan informasi dunia kerja 
maka dibentuklah Bursa Kerja tersebut.Hal ini dimaksudkan dengan 
mengikutsertakan lembaga pendidikan dalam penyaluran antar kerja.Salah satu 
usaha dalam  mengikutsertakan lembaga pendidikan dalam pelayanan antar 
kerja tersebut, maka diselenggarakan adanya Bursa Kerja Khusus.Mengenai 
pengertian Bursa Kerja Khusus, Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
dan Dirjen Binapenta (2004: 4) memberikan rumusan bahwa, “Bursa Kerja 
Khusus yang selanjutnya disebut BKK adalah Bursa Kerja yang berada di 
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Lingkungan Satuan Pendidikan Menengah, di Satuan Pendidikan Tinggi dan di 
Lembaga Pelatihan Kerja”. 
Bursa Kerja Khusus yang diselenggarakan oleh Satuan Pendidikan 
Menengah dalam hal ini Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertugas untuk 
memberikan pelayanan antar kerja kepada alumni atau lulusan SMK yang 
bersangkutan.Penyelenggaraan BKK di tingkat menengah ini merupakan salah 
satu kebijaksanaan pemerintah yang dimaksudkan sebagai upaya mendekatkan 
antara pencari kerja dengan peluang kerja yang tersedia, dalam hal ini adalah 
lulusan SMK sebagi calon tenaga kerja.Kebijaksanaan ini sangat 
menguntungkan dan merupakan langkah yang strategis. 
Dengan adanya kebijaksanaan ini diharapkan lebih memudahkan lulusan 
SMK dalam memperoleh informasi tentang kesempatan kerja sehingga lulusan 
mudah dalam memasuki dunia kerja.Selain itu dengan adanya program 
penyaluran lulusan ke dunia kerja/dunia industri oleh BKK maka lulusan SMK 
dapat ditawarkan kepengguna tenaga kerja. Pengguna tenaga kerja tersebut 
antara lain Instansi Pemerintahan, BUMN, BUMS dan perorangan yang 
membutuhkan tenaga kerja.Secara yuridis penyelenggaraan BKK ini dikuatkan 
dengan perjanjian kerjasama antara Depdikbud dan Depnaker No. 076/U/1993 
dan No. KE.215/MEN/1993 tentang pembentukan Bursa Kerja dan panduan 
penyelenggaraan Bursa Kerja di Satuan Pendidikan Menengah dan Pendidikan 
Tinggi.Selain itu, juga keputusan bersama Dirjen Binapenta Tenaga Kerja No. 
009/C/KEP/U/1994 dan No.KEP.02/BP/1994 tentang pembentukan Bursa 
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Kerja di Satuan Pendidikan Menengah dan Panduan penyelenggaraan Bursa 
Kerja. 
Bursa Kerja Khusus sebagai lembaga pelayanan antar kerja yang 
diselenggarakan di Satuan Pendidikan Menengah bertugas sebagai pengelola 
informasi tentang lowongan pekerjaan, rekruitmen dan seleksi, penyaluran atau 
penempatan tenaga kerja ke industri dan juga melakukan kunjungan ke industri 
untuk mengadakan kerjasama dengan industri untuk mendapatkan peluang 
kerja. Selain itu BKK juga melakukan kerjasama dengan alumni yang telah 
sukses atau telah bekerja. Pernyataan ini sesuai dengan rumusan Departemen 
Tenaga Kerja mengenai fungsi dan tugas BKK di Satuan Pendidikan 
Menengah yang dirumuskan oleh Depnaker dan Depdikbud sebagaimana 
dikutip oleh (Karyanto,1996: 13) dalam penelitiannya yaitu:  
a. Memberikan pelayanan informasi ketenagakerjaan pada siswa dan 
alumni yang akan memasuki dunia kerja.  
b. Membina dan mengembangkan hubungan kerjasama dengan lembaga 
pemerintah dan swasta termasuk dunia usaha dan alumni dalam 
pengadaan informasi tentang latihan kerja dan penyaluran sebagai 
tenaga kerja. 
c. Melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan rekruitmen dan seleksi 
calon tenaga kerja atas permintaan Depnaker atau Lembaga Pemerintah 
lain, swasta atas bimbingan dari Depnaker.  
d. Membina hubungan dengan alumni yang telah bekerja dan berhasil 
dalam bidang usaha yang membantu memberikan peluang 
menyalurkan, menempatkan alumni baru dari almamaternya yang 
memerlukan pekerjaan.  
e. Membantu usaha pengembangan dan penyempurnaan program 
pendidikan dan memperhatikan tuntutan lapangan kerja serta 
meningkatkan peran tenaga pengajar dalam pembinaan karir siswa 
alumni.  
 
Bursa Kerja Khusus selain mempunyai fungsi dan tugas di atas, juga 
mempuyai perandalam kegiatan layanan antar kerja bagi siswa atau lulusan. 
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Layanan BKK ini merupakan kegiatan layanan kerja dalam memberikan 
informasi ketenagakerjaan, membina dan mengembangkan hubungan 
kerjasama dengan lembaga pemerintah dan swasta, membina hubungan dengan 
alumni yang sudah bekerja serta membantu usaha pengembangan dan 
penyempurnaan program pendidikan yang membawa hasil yang sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan yakni dapat memberi kemanfaatan, ketepatan, 
kebaikan, keuntungan dan kejelasan bagi siswa( Rina Maresa,2009).  
Layanan informasi ketenagakerjaan ini dilaksanakan mulai dari mencari, 
menerima, menampung, mengidentifikasi dan mendata jenis-jenis informasi 
yang didapat dari dunia kerja. Selanjutnya informasi tersebut disampaikan 
kepada siswa dan alumni sekolah yang bersangkutan. Selain itu, BKK juga 
melakukan penanganan karir siswa dan lulusannya, dalam hal ini BKK bekerja 
sama dengan pihak Bimbingan Konseling (BK) yang ada di sekolah. 
1. Sistem Pelaksanaan Bursa Kerja Khusus  
Sistem Pelaksanaan Bursa Kerja Khusus (BKK) adalah sekelompok 
bagian atau unsur/komponen BKK yang mempunyai hubungan fungsional 
yang teratur untuk melaksanakan aktivitas BKK agar dapat mencapai 
maksud atau tujuan BKK. Komponen-komponen ini saling berkaitan dan 
bekerja bersama-sama, untuk lebih jelasnya akan dijelaskan sebagai berikut:  
a. Dasar Hukum Pelaksanaan Bursa Kerja Khusus  
Dasar hukum merupakan landasan yuridis yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melaksanakan suatu hal.Dasar hukum pelaksanaan Bursa 
Kerja Khusus adalah landasan yuridis untuk mencapai tujuannya. Dalam 
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kegiatan Bursa Kerja Khusus harus memperhatikan dasar-dasar 
hukumnya yaitu:  
1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1981 tentang Wajib 
LaporKetenagakerjaan di Perusahaan.  
2) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan. 
3) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah. 
4) Keputusan Presiden RI Nomor 4 Tahun 1980 tentang Wajib 
Lapor Lowongan Pekerjaan. 
5) Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor KEP-
207/MEN/1990 tentang Sistem Antar Kerja. 
6) Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor KEP-
203/MEN/1999 tentang Penempatan Tenaga Kerja Di Dalam 
Negeri. 
7) Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI Nomor 
KEP-229/MEN/2003 tentang Tata Cara Perizinan dan 
Pendaftaran Lembaga Pelatihan Kerja. 
8) Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI Nomor 
KEP-230/MEN/2003 tentang Golongan dan Jabatan Tertentu 
Yang Dapat Dipungut Biaya Penempatan Tenaga Kerja. 
9) Keputusan bersama Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan 
Direktur Jenderal Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja 
Departemen Tenaga Kerja No. 009/C/KEP/U/1994 dan No. 
KEP. 02/BP/1994 tentang PembentukanBursa Kerja di Satuan 
Pendidikan Menengah dan Pemanduan Penyelenggaraan Bursa 
Kerja. 
10) Perjanjian Kerjasama antar Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan dan Departemen Tenaga Kerja Nomor 
076/U/1993 dan KEP. 215/MEN/1993 tentang Pembentukan 
Bursa Kerja dan Pemanduan Penyelenggaraan Bursa Kerja di 
Satuan Pendidikan Menengah dan Pendidikan Tinggi. 
(Depnakertrans RI Dirjen Binapenta, 2004: 2-3)  
 
Berdasarkan pedoman dasar hukum tersebut, maka BKK dapat melaksanakan 
aktivitasnya secara teratur sesuai dengan sistem dan cara yang teratur pula.  
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b. Struktur Organisasi Bursa Kerja Khusus  
Struktur organisasi yang berlangsung di BKK berfungsi sebagai 
pedoman pelaksanaan kerjasama dan hubungan antar fungsi serta 
wewenang setiap bagian dalam rangka mencapai tujuan BKK. Menurut 
Depnakertrans RI, Dirjen Binapenta Tenaga Kerja tentang petunjuk 
teknis BKK (2004: 14), adapun Bagan Struktur Organisasi BKK di 
Satuan Pendidikan Menengah adalah sebagai berikut: 
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Kepala Departemen Tenaga Kerja  
dan Transmigrasi 
 
         PEMBINA 
Kepala Sekolah 
PIMPINAN BKK 
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c. Ruang Lingkup Kegiatan Bursa Kerja Khusus  
Ruang lingkup kegiatan BKK merupakan serangkaian aktivitas 
kegiatan pengorganisasian yang dilaksanakan oleh organisasi BKK yang 
merupakan proses yang mencakup beberapa aspek berkaitan dengan 
orang. Dalam rangka melaksanakan segala aktivitas pelayanan kegiatan 
BKK berdasarkan mekanisme antar kerja, ruang lingkup kegiatan BKK 
menurut Depnakertrans RI, (Dirjen Binapenta Tenaga Kerja ,2004: 9-10) 
adalah sebagai berikut:  
1. pendaftaran dan pendataan pencari kerja yang telah 
menyelesaikan pendidikan atau pelatihannya. 
2. pendataan lowongan kesempatan kerja. 
3. pemberian bimbingan kepada pencari kerja lulusannya untuk 
mengetahui bakat, minat dan kemampuannya sesuai kebutuhan 
pengguna tenaga kerja atau untuk berusaha sendiri. 
4. penawaran kepada pengguna tenaga kerja mengenai persediaan 
tenaga kerja. 
5. pelaksanaan verifikasi sebagai tindak lanjut dari pengiriman dan 
penempatan yang telah dilakukan. 
6. pelaksanaan kegiatan Pameran Bursa Kerja (Job Fair) dan 
kegiatan sejenisnya.  
 
Mekanisme kerja BKK khususnya di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) secara garis besarnya yaitu mengumpulkan berbagai 
informasi pekerjaan yang selanjutnya diberikan kepada siswa dan 
lulusannya supaya dapat mendaftar dan mengikuti seleksi calon tenaga 
kerja.Selanjutnya BKK memberikan penyuluhan dan bimbingan kepada 
calon tenaga kerja tersebut agar diketahui bakat, minat dan kemampuan 
lulusan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.Setelah dilakukan 
seleksi dan bimbingan, maka langkah selanjutnya adalah penyaluran dan 
penempatan lulusan sebagai calon tenaga kerja yang siap diterjunkan ke 
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dunia industri untuk ditempatkan sebagai tenaga kerja baik di dalam 
negeri maupun di luar negeri. Setelah penyaluran atau penempatan, BKK 
tidak melepaskan begitu saja tenaga kerja yang diterjunkan, BKK masih 
melakukan verifikasi dengan industri tempat kerja sebagai tindak lanjut 
dari penyaluran atau penempatan yang telah dilaksanakan(Dirjen 
Binapenta Tenaga Kerja ,2004: 11).  
2. Pembinaan Bursa Kerja Khusus  
Bursa Kerja Khusus dalam pelaksanaannya selalu memperoleh 
pembinaan fungsional BKK yang dilakukan oleh Direktur Jendral 
Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja (Dirjen Binapenta) Tenaga Kerja 
Dalam Negeri, Depnakertrans dan Instansi yang bertanggung jawab di 
bidang ketenagakerjaan Propinsi di wilayah tersebut. Pembinaan BKK 
tersebut dilaksanakan oleh petugas pengantar kerja.Petugas pengantar 
kerja adalah petugas yang melaksankan kegiatan pelayanan kepada 
pencari kerja untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bakat, 
minat dan kemampuannya serta pekerjaan yang sesuai dengan 
kebutuhan.Menurut peraturan Keputusan Dirjen Binapenta Tenaga Kerja 
Dalam Negeri No. KEP-131/DPPKTDN/XI/2004 pasal 11 ayat 2 
disebutkan bahwa “Pembinaan BKK meliputi organisasi dan 
kelembagaan, pengembangan tenaga pelaksana BKK, teknis operasional 
Antar Kerja, dan lain-lain yang dipandang perlu (Depnaker, 2004: 11).  
Bursa Kerja Khusus juga memiliki tanggung jawab untuk 
melaporkan kegiatannya secara periodik, apabila BKK selama enam 
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bulan berturut-turut tidak melaporkan maka petugas pembinaan terhadap 
BKK akan melakukan monitoring dan evaluasi. Namun, apabila setelah 
diadakan monitoring dan evaluasi BKK tidak melakukan kegiatan selama 
12 bulan berturut-turut dan diperkuat dengan tidak adanya pelaporan, 
maka yang bertanggung jawab di bidang ketenagakerjaan 
Kabupaten/Kota akan mencabut Surat Persetujuan Pendirian Bursa Kerja 
Khusus.  
3. Pertanggungjawaban Kegiatan Bursa Kerja Khusus  
Bursa Kerja Khusus harus mempertanggungjawabkan kegiatannya 
secara periodik sesuai dengan format yang telah ditentukan oleh Kepala 
Kantor Depnakertrans dan Kepala Kantor Depdiknas Kabupaten/Kota 
dengan tembusan kepada Menteri, Dirjen Binapenta dalam negeri.Dalam 
pertanggungjawaban tersebut disertakan data hasil kerja BKK yang 
disertai dengan analisis yang diperlukan. Sesuai dengan petunjuk teknis 
BKK tahun 2004 bahwa pelaporan dan pertanggungjawaban BKK 
dilakukan setiap bulan, triwulan dan tahunan kepada instansi yang 
berwenang di bidang ketenagakerjaan Kabupaten/Kota setempat. 
Menurut Keputusan Dirjen Binapenta No.KEP. 99/PPTKI/IV/2009 pasal 
4 tentang Tata Cara Pelaporan bagi Lembaga Penempatan Tenaga Kerja 
Swasta, Pemberian Kerja, Bursa Kerja Khusus dan Penyelenggaraan 
Kesempatan Kerja dinyatakan bahwa pada laporan BKK juga memuat 
tentang penempatan tenaga kerja, laporan tersebut memuat data alumni 
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atau lulusan yang terdaftar, lowongan kerja yang terdaftar dan alumni 
atau lulusan yang telah ditempatkan. 
C. Manajemen Hubungan Masyarakat 
1. Konsep Manajemen Humas 
a. Definisi Hubungan Masyarakat 
Istilah humas memiliki pengertian yang beragam, meskipun 
pengertian pengertian tersebut memiliki perbedaan makna.Berkenaan 
dengan hal ini,(Linggar Anggoro,2008: 1) menyatakan bahwa hubungan 
masyarakat atau yang sering dikenal dengan istilah Humas merupakan 
bidang dan/atau fungsi pekerjaan tertentu yang diperlukan oleh setiap 
organisasi, baik itu organisasi yang bersifatkomersial (perusahaan) 
maupun organisasi yang nonkomersial. 
Menurut Broom (2009: 7) menyatakan bahwa “public relations is 
themanagement function that establishes and maintains mutually 
beneficialrelationships between an organization and the publics on 
whom its success orfailure depens”. Dapat diartikan bahwa public 
relations merupakan fungsi pengelolaan yang membangun dan menjaga 
hubungan yang menguntungkan antara suatu organisasi dengan 
masyarakat yang akan menentukan suatu kesuksesan ataupun 
kegagalan.Definisi kerja public relations yang resmi dari The 
International PublicRelations Association (IPPRA) (Maria Assumpta, 
2002: 12) adalah sebagaiberikut: 
“Public relations is a dictinctive management function which 
helpsestablish and maintain mutual lines of communications, 
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understanding,acceptance and cooperations between an 
organisation and its publics;involves the management to keep 
informed or and responsive to publicopinion; defines and 
emphasises the responsibility of management to servethe public 
interest; helps management keep abrease of effectively utilize 
change, serving as an early warning system to help anticipate 
trends, anduses research and sound and ethical communication 
techniques as itspinciple tools”. 
 
Definisi di atas dapat diartikan bahwa public relations merupakan 
fungsi manajemen yang mendukung pembinaan dan pemeliharaan 
mengenai komunikasi,pemahaman, penerimaan dan kerja sama antara 
organisasi dengan masyarakat,melibatkan manajemen agar komunikasi 
tetap terjaga dan tanggap akan opinipublik; menjabarkan dan 
menekankan pada tanggung jawab manajemen untukmelayani 
kepentingan umum; membantu manajemen dalam mengikuti dan 
memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak sebagai sistem 
peringatan  yang dini dalam membantu mendahului kecenderungan; dan 
menggunakan penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan etis 
sebagai alat prinsipnya. Mengacu pendapat para ahli di atas, penulis 
menyimpulkan pengertian public relations atau hubungan masyarakat 
sebagai fungsi  manajemen  yang dibentuk dalam suatu organisasi untuk 
berkomunikasi dengan masyarakatsehingga diharapkan  masyarakat 
dapat ikut berpartisipasi dalam kegiatan organisasi. 
b. Fungsi dan Tujuan Hubungan Masyarakat 
Fungsi public relations menurut (Firsan Nova, 2009: 38) yaitu 
menumbuhkembangkan hubungan baik antar lembaga dengan publiknya 
baik internal maupun eksternal. Dalam  penciptaan hubungan yang baik, 
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public relations perlu menciptakan komunikasi timbal balik antara 
lembaga dengan publik sehingga akan tercipta saling pengertian dan 
dukungan dalam  mencapai tujuan.Pendapat lain mengenai fungsi public 
relations juga dikemukakan oleh Palaniappan dan Rama chandraiah 
dalam Trainee‟s Hand book yang berjudulTraining Programme on 
Public Relations (Hlm: 13) yaitu sebagai berikut: 
1) Membangun hubungan kerjasama antara 2 
kelompok(organisasi/masyarakat); 2) Seni atau pengetahuan dalam 
memberikan saling pengertian dan kesan baik; 3) Menganalisis persepsi 
dan sikap masyarakat. Dalam istilah sederhana jaringan berbarti 
membangun kerjasama merupakan keberhasilan dan kesuksesan yang tak 
ternilai harganya(Rohmat,2015;71). 
Frida Kusumastuti (2002: 20) menyatakan tujuan humas adalah: 
(1)Terpelihara dan terbentuknya saling pengertian (aspek kognisi);(2) 
Menjaga dan membentuk saling percaya (aspek afeksi);(3) Memelihara 
dan menciptakan kerjasama (aspek psikomotoris). Upaya yang dapat 
dilakukan oleh sekolah agar mendapat simpati dari masyarakat salah 
satunya dengan melibatkan masyarakatdalam program-program yang ada 
di sekolah sehingga masyarakat bisa mengetahui dan mengenal keadaan 
sekolah. Manfaat hubungan kerja antara sekolah dengan masyarakat 
menurutKurniady (2005: 3) yaitu sebagai berikut: (1) Penentuan sumber 
dan kebutuhan belajar; (2) Tersedianya tempat-tempat penelitian; (3) 
Pemenuhan sarana dan prasarana; (4) Pemenuhan sumber dana dan daya 
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manusia yang terungkap dalam cipta, rasa, karsa, dan karyanya. Dalam 
hal ini maksud dari sumber dan kebutuhan belajar mengenai kualitas 
murid dalam arti bahwa sekolah yang bersangkutan tidak akan 
kekurangan murid yang meminatinya sehingga dapat memperolehmurid 
yang baik serta mampu mempertahankannya untuk tetap mengikuti 
pendidikan di sekolah tersebut.  
Selanjutnya untuk mengimbangi teori yangdiperoleh di sekolah 
maka diperlukan praktek lapangan sehingga perlu adanya tempat-tempat 
penelitian yang digunakan sebagai praktek langsung(Kurniady 2005: 3). 
Pemenuhansarana prasarana sebagai unsur pelengkap adanya suatu 
kegiatan, dikatakanpelengkap karena sarana prasarana berfungsi sebagai 
penunjang kegiatan.Merujuk definisi di atas, penulis menyimpulkan 
bahwasanya humasmempunyai tanggung jawab dalam menjaga dan 
memelihara hubungan yang baikantara lembaga dengan masyarakat 
dalam rangka menjalin kerjasama. 
Dengan terjalinnya suatu kerjasama yang baik akan memberikan 
manfaat satu sama lain sehingga tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya dapat tercapai. Selain itu, hasil dari kerjasama yang terjalin 
akan mempermudah sekolah dalam pemerolehan sumber daya baik 
berupa materiil atau non materiil. Sedangkan manfaat yang dapat 
dirasakan  masyarakat  yaitu masyarakat dapat menikmati hasil lulusan 
dengan cara merekrut lulusan agar dapat bekerja dan/atau memberikan 
sumbangan pemikiran  dalam  rangka memajukan lingkungan 
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masyarakat,dengan begitu akan tercipta rasa saling memiliki antara 
lembaga dengan masyarakat ataupun sebaliknya. 
c. Peranan dan Tugas Hubungan Masyarakat 
Peranan public relations dalam suatu organisasi  menurut Dozier & 
Broom(Ruslan, 2012: 20) dapat dibagi empat kategori yaitu: (1) 
Penasehat ahli; (2)Fasilitator komunikasi; (3) Fasilitator proses 
pemecahan masalah; (4) Teknisi komunikasi. Penasehat ahli berperan 
dalam membantu mencarikan solusi dalam penyelesaian masalah 
hubungan dengan publiknya. Fasilitator komunikasi yaitu bertindak 
sebagai komunikator atau mediator sedangkan fasilitator 
prosespemecahan masalah dimaksudkan untuk membantu pimpinan 
organisasi baik sebagai penasihat hingga mengambil tindakan eksekusi 
dalam mengatasi persoalan yang dihadapi secara rasional dan 
profesional. Selanjutnya teknisikomunikasi yaitu hanya menyediakan 
layanan  teknis komunikasi baik mediakomunikasi atau arus komunikasi. 
Dalam hal ini peranan penasehat ahli, fasilitator komunikasi, dan 
fasilitator proses pemecahan masalah dikategorikan sebagaiperan 
manajerial sedangkan peran teknisi komunikasi dikategorikan sebagai 
peran teknis. 
Lebih lanjut menurut Ruslan (2012: 22) ruang lingkup tugas 
publicrelations dalam sebuah organisasi/lembaga antara lain meliputi 
aktivitas sebagai berikut: (1) Membina hubungan ke dalam (publik 
internal). Publik internal adalah publik yang menjadi bagian dari 
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unit/badan/perusahaan atau organisasi itu sendiri(2) Membina hubungan 
keluar.Publik eksternal adalah publik umum(masyarakat). 
Hal yang sama terkait tugas public relations juga dipaparkan oleh 
Maria Assumpta (2002: 39) yaitu:(1) Menyelenggarakan dan 
bertanggung jawab atas penyampaian informasi secara lisan, tertulis, 
melalui gambar (visual) kepadapublik; (2) Memonitor, merekam, dan 
mengevaluasi tanggapan serta pendapatumum atau masyarakat; (3) 
Memperbaiki citra organisasi; (4) Tanggung jawabsosial; serta (5) 
Komunikasi.Mengacu pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan 
bahwa tugaspublic relations atau humas yaitu membina hubungan baik 
antara lembaga dengan publik internal maupun publik eksternal melalui 
komunikasi dua arah  sehingga menciptakan citra positif bagi organisasi. 
Selain itu tujuan adanya public relationsadalah membentuk 
goodwill, saling percaya, dan  juga memperoleh opini public baik publik 
internal maupun publik eksternal. Dengan rasa kepercayaan yang telah 
terbentuk di masyarakat tentunya masyarakat akan senang dan terus 
menerusmenggunakan jasa lembaga tersebut. 
d. Karakteristik Hubungan Masyarakat 
Ciri utama humas atau yang disebut sebagai karakteristik humas, 
melalui karakteristik inilah kita dapat menilai apakah suatu aktivitas 
komunikasi dapat dikatakan humas atau bukan. Karakteristik yang 
dimaksud menurut FridaKusumastuti (2002: 2) diantaranya: (1) Adanya 
upaya komunikasi yang bersifatdua arah; (2) Sifat yang terencana; (3) 
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Berorientasi pada organisasi/lembaga.; (4)Sasarannya adalah publik baik 
publik internal ataupun publik eksternal. 
Penjelasan lebih lanjut bahwa sifat humas yang terencana 
mengandung pengertian bahwa kerja/aktivitas humas merupakan 
kerja/aktivitas yang berkesinambungan,dengan adanya metode, 
terintegrasi dengan bagian lain dan hasilnya tangible(nyata). Selanjutnya 
syarat mutlak dalam kerja humas adalah pemahaman yangtinggi terhadap 
visi-misi, dan budaya organisasi/lembaga sehingga dapat mencapai 
tujuan humas dan mendukung tujuan lainnya, hal ini tentunya 
mengacupada orientasi kerja humas pada organisasi/lembaga.Senada 
dengan hal tersebut, kegiatan humas pada hakekatnya adalahkegiatan 
komunikasi. 
Menurut Lena Satlita (2006: 8) kegiatan komunikasi dalam humas 
mempunyai ciri-ciri tertentu yang disebabkan karena fungsi, 
sifatorganisasi, sifat-sifat manusia yang terlibat, terutama public yang 
menjadi sasaran.Komunikasi dalam humas adalah komunikasi yang 
bersifat timbal balik antaraorganisasi dengan publik. Komunikasi yang 
baik tentunya akan  menghasilkan feedback yang dapat digunakan 
sebagai bahan ulasan komunikasi selanjutnya.Berdasarkan pendapat para 
ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwasanya karakteristik humas 
merupakan ciri yang melekat pada kegiatan humas.Secara keseluruhan 
karakteristik humas yaitu adanya sumber daya manusia yang 
melaksanakan upaya komunikasi dua arah. Dan sasaran dalam 
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pelaksanaankomunikasi ini adalah kepada masyarakat agar dapat ikut 
mendukung kegiatanpelaksanaan lembaga. 
2. Media Kegiatan Hubungan Masyarakat 
Proses berkomunikasi yang terjadi antara humas dengan publik 
perluadanya suatu  perantara atau yang sering disebut dengan media. Kata 
media berasal dari kata latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 
medium. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau 
pengantar, (Susilana danRiyana, 2009: 6). 
Pendapat lain yang hampir sama yaitu menurut Firsan Nova (2009: 
205) media dapat diartikan sebagai alat atau sarana yang dipergunakan 
untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Media 
public relations terdiri dari dua bentuk, yaitu media internal dan media 
eksternal.Media internaldapat berupa majalah, tabloid, buletin, newsletter, 
website perusahaan, intranetperusahaan, company profile, financia report, 
dan sebagainya. Sedangkan mediaeksternal berupa media massa, baik yang 
berbentuk cetak maupun elektronik. 
Menurut B. Suryosubroto (2006: 31) dalam kegiatan humas, 
“mediaberfungsi sebagai alat penyalur bahan-bahan informasi yang 
disampaikan kepada publik”. Penggolongan  jenis-jenis media humas dapat 
disebutkan dari berbagai sudut pandang diantaranya: (1) Dari Sudut 
Teknologi Komunikasi, dirinci dalam2 kelompok yakni: media cetak 
(printed media) dan media elektronik(electronical media); (2) Dari Sudut 
Pandang Alat Indera Penerima Informasi,media humas dapat dirinci 
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menjadi: media visual, media audio dan media audiovisual;(3) Dari Sudut 
Pandang Bentuk Materi Informasi dapat berbentuk sebagaikata-kata tercetak 
dan kata-kata lisan (the spoken word). Kata-kata Tercetak (ThePrinted 
Word) dapat berupa: majalah, pedoman, surat, surat kabar,buklet, 
papanpengumuman, poster, reklame, dan iklan. Lain halnya dengan kata-
kata lisan,yaitu dapat dilakukan melalui: rapat, film dan slide (The Image), 
TV, pameran,Open House, sandiwara dan wayang, serta radio. 
Dalam  menjalankan upaya kerjasama, menurut Pandit Isbianti 
(2009: 45)menyatakan bahwa “humas sekolah memegang peranan penting 
untuk turut mendukung terwujudnya suatu hubungan kerja sama yaitu 
dengan membina komunikasi yang baik…”. Komunikasi  yang baik 
tentunya terdapat dua arahkomunikasi yang saling memberikan umpan balik 
dan komunikasi dapat berjalan dengan baik tentunya didukung dengan 
media yang digunakan sebagai sarana pedukung dalam proses penyampaian 
informasi. 
Dari pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwasanya 
penggunaan media dalam kegiatan public relations mempunyai peranan 
pentingsebagai alat pendukung guna tercapainya komunikasi yang 
efektif.Publicrelations sebagai wakil dari organisasi mempunyai tanggung 
jawab dalam menjaga serta memberikan citra yang baik bagi 
organisasi.Komunikasi yangdilakukan public relations dengan publiknya 
terdiri dari publik internal dan publik eksternal.Publik internal seperti  
halnya  komunikasi  yang terjadi antarakasi.BKK dengan kasi.Prakerin, atau 
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antara kasi.BKK dengan kepala sekolah.Lain halnya dengan publik 
eksternal, sebagai contoh komunikasi antara BKKdengan DU/DI dalam 
rangka menjalin kerjasama.Dan media yang digunakandapat berupa media 
cetak maupun media elektornik. 
3. Pendekatan Kerjasama Sekolah dengan Masyarakat 
Tidak ada seorang pun yang dapat hidup sendiri dengan sempurna, 
maka perlu bekerjasama dan saling tolong menolong(Rohmat2016:46). 
Aspek-aspek pendekatan ataustrategi yang dilakukan  humas menurut 
Ruslan (2012: 142) diantaranya: (1)Strategi operasional (pendekatan 
kemasyarakatan); (2) Pendekatan  persuasif dan edukatif; (3) Pendekatan 
tanggung jawab sosial humas; (4) Pendekatan kerjasama;(5) Dan 
pendekatan koordinatif dan integratif.  
Pada dasarnya pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh humas 
dalam rangka menciptakan komunikasi dua arah (timbal balik) dengan 
menyebarkan informasi kepada publik untuk menumbuhkan saling 
pengertian, pemahaman, sehingga terbina hubungan yang harmonis antara 
organisasi dengan berbagai  kalangan, baik hubungan ke dalam maupun ke 
luar untuk meningkatkan kerjasama.Sebagaimana fungsi humas 
padaumumnya yaitu sebagai perwakilan lembaga yang bertugas untuk 
menumbuhkancitra positif bagi lembaga.Pendekatan public relations 
(humas) digunakan sebagaiupaya lembaga ataupun organisasi dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat. 
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Sekolah  merupakan suatu sistem organisasi yang di dalamnya 
terdapat pengaruh lingkungan yang juga menjadi bagian dari sistem.Oleh 
karena itu sekolah tidakdapat memisahkan diri dari lingkungan sehingga 
mau tidak mau sekolah harustetap menjalin hubungan dengan masyarakat. 
Modal utama sekolah dalam peningkatan partisipasi masyarakat yaitu 
menanamkan rasa percaya dangoodwillkepada masyarakat. Dengan begitu 
secara tidak langsung sekolah akanmendapat kemudahan dalam pencarian 
bantuan atau pun menjalin suatu hubungandengan masyarakat.  
Ada beberapa faktor yang dapat mendukung dan menghambat 
partisipasimasyarakat dalam suatu program menurut Dorodjatin (Dea 
Deviyanti, 2013: 5)yaitu timbulnya partisipasi merupakan ekspresi perilaku 
manusia untukmelakukan suatu tindakan, dimana perwujudan dari perilaku 
tersebut didorongn oleh adanya faktor yang mendukung diantaranya 
kemauan, kemampuan, dan kesempatan bagi masyarakat untuk 
berpartisipasi. Sedangkan  faktor  yang menghambat partisipasi masyarakat 
menurut Watson  yaitu  kendala yang berasal dari kepribadian individu salah 
satunya adalah  ketergantungan. Faktor-faktor yang menghambat partisipasi 
masyarakat dapat dibedakan dalam 2 faktor yaitu factor internal dan faktor 
eksternal.Faktor internal adalah faktor yang berasal dariindividu-individu 
dan kesatuan kelompok didalamnya.Dan faktor eksternal yaitu faktor yang 
berasal dari petaruh (stakeholder). 
Dari paparan di atas, penulis menyimpulkan bahwasanya 
terbentuknyasuatu kerjasama tentunya tidak mudah dan tidak selamanya 
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berjalan dengan baikbaiksaja. Banyak hambatan-hambatan yang seringkali 
muncul dalam suatu hubungan.Untuk mengatasi hambatan tersebut, humas 
perlu menyiapkan suatupendekatan atau strategi dalam segala situasi dan 
kondisi yang terjadi guna mengatasi permasalahan yang sedang 
dihadapi.Selain itu, humas juga perlumemahami karaktersik masyarakat, 
dimana setiap masyarakat mempunyaikepentingan-kepentingan yang 
berbeda-beda. 
D. Penelitian yang Relevan 
1. Tesis. Karya Sri Fatmawati, Pasca Sarjana Universitas Negeri Semarang, 
2013 berjudul  Manajemen Bursa Kerja Khusus (BKK) SekolahMenengah 
Kejuruan Negeri 1 Kabupaten Rembang Dalam Memasarkan LulusanPada 
Dunia Industri.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi BKKdalam 
meningkatan keterserapan lulusan SMK Negeri 1 Rembang pada dunia 
industri untuk menjembatani siswa mendapatkan peluang kerja pada 
DU/DI.Langkah yang diambil yaitu dengan mengidentifikasi manajemen 
dan pengelolaan  BKK yang meliputi:  planning ,  Organizing ,  actualing 
dan Controling yang  kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif Hasil p enelitian  menunjukkan bahwa perencanaan BKK 
melibatkan beberapa pihak terutama  industri yang menggunakan produk 
tamatan SMK, selain itu juga melibatkan  alumni yang sudah bekerja di 
industri dan berpedoman pada visi misi sekolah.  
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Pengorganisasian BKK masih  kurang baik, karena sumber daya 
manusia  pengelola tidak terfokus pada BKK. Pelaksanaan BKK yang masih 
pasif karena  ketersera pan tamatannya kurang maksimal. Dan 
pengevaluasian BKK sudahmelaksanakan fungsi manajemen dengan baik 
serta melakukan strategi untuk keterserapan tahun berikutnya. Strategi 
pemasaran BKK SMK Negeri 1 Rembang  dalam meningkatkan 
keterserapan tamatan melalui serangkaian kegiatan sosialisasi DU/DI, 
kegiatan penyuluhan bimbingan karir, magang di industri,  rekrutmen tenaga 
kerja, seleksi dan penempatan lulusan di industri 
2. Tesis. Karya Sandytya Hariyadi, UNS,2009. dengan judulStrategi Dinas 
Sosial, Tenaga Kerja danTransmigrasi dalam Mengurangi Angka 
Pengangguran di Kota SurakartaMelalui Bursa Kerja. 
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa strategi Dinas Sosial, Tenaga 
Kerjadan Transmigrasi dalam mengurangi pengangguran di Kota Surakarta 
melaluibursa kerja dilakukan dengan berbagai program dan kegiatan antara 
lain pertama,Bursa Kerja Khusus (BKK) dengan melibatkan lembaga 
pendidikan atau lembagapelatihan kerja sebagai pelaksananya. Kedua, 
Bursa Kerja Umum (BKU) melaluikegiatan pameran perusahaan yang 
menyediakan lowongan kerja sehingga terjadiinteraksi langsung antara 
perusahaan penyedia kerja dengan pencari kerja.Ketiga,Bursa Kerja Online 
(BKO) dengan menyediakan informasi lowongan pekerjaankepada pencari 
kerja dalam bentuk situs internet Kegiatan bursa kerja tidak terlepas dari 
adanya faktor pendukung danfaktor penghambat. 
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Faktor pendukung berupa ketersediaan dana, ketersediaansarana dan 
prasarana, dan kecakapan personil yang dimiliki, sedangkan factor 
penghambat berupa keterbatasan lowongan pekerjaan, pencari kerja yang 
terlaluselektif dalam memilih pekerjaan, dan keterbatasan jumlah personil 
yang dimiliki.Secara umum bursa kerja yang dilakukan bermanfaat untuk 
pencari kerja yangmembutuhkan informasi lowongan pekerjaan dan 
perusahaan yang membutuhkantenaga kerja. 
3. Jurnal Karya fitria dewi dan Nurul Ulfatin, Unversitas Negeri Malang, 2014 
berjudulStrategi pemasaran lulusan SMK untuk mempercepat penyerapan 
tenaga kerja.  
Hasil penelitian bahwa strategi pemasaranlulusan melalui fisik yaitu 
menampilkan gedung yang sebaik mungkin dengan merawat gedung, 
merenovasi gedung, dan menambah gedung sesuai kebutuhan sekolah. 
Strategi pemasaran lulusan melalui SDM yaitu: (a) Memilih calon pegawai 
dan guru dengan selektif yang memiliki keahlian dan kompetensi sesuai 
dengan kebutuhan sekolah, dan (b) Mengembangkan kemampuan pegawai 
dan guru pelatihan atau diklat.Pendayagunaan SDM yangada sesuai dengan 
teori yang melandasinya.Strategi pemasaran melalui kurikulum dan 
keahlian,sekolah menyiapkan kurikulum secara lengkapyaitu KTSP untuk 
kelas XI dan XII, kelas Xmengikuti kurikulum 2013.Strategi 
pemasaranlulusan melalui Humas dilakukan melalui brosur,kalender, 
souvenir, melalui internet (facebook danweb sekolah), dan melalui radio 
sekolah. 
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4. Jurnal  Karya Liana Feruca dan Meylia Elizabeth Ranu,Universitas Negeri 
Surabaya, 2010 dengan judul Dukungan SMK Negeri 1 Magetan Terhadap 
Kemitraan Dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri. 
Bahwa pelaksanaan humas dalam mendukung kemitraan dengan DU/DI 
di SMK Negeri 1 Magetan terdiri dari dua yaitu, pelaksanaan aktivitas 
humas keluar yang di dalamnya terdapat lima tahap. Tahap pertama 
persiapan meliputi humas SMK Negeri 1 Magetan menjalin komunikasi 
dengan DU/DI, melakukan strategi kelayakan dan kebutuhan, dan 
melakukan sosialisasi.Tahap kedua pelaksanaan meliputi pelaksanaan 
prakerin, kunjungan industri, dan job fair. 
Tahap ketiga humas SMK Negeri 1 Magetan melakukan pengecekan 
terhadap tanggapan masyarakat yang meliputi kritik dan saran yang berasal 
dari kotak saran, angket dan sms keluhan pelanggan. untuk mewujudkan 
komunikasi yang berhubungan dengan informasi humas SMK Negeri 1 
Magetan mencantumkan pada papan informasi, menerbitkan berita yang 
berisi informasi mengenai sekolah dengan menggunakan majalah maestro 
dan radar madiun dan untuk mengetahui opini yang sedang berkembang di 
lingkungan internal mengenai kebijakan sekolah, humas SMK Negeri 1 
Magetan menyiapkan kotak suara yang dapat diisi oleh seluruh warga 
sekolah.  
Kelancaran pelaksanaan humas SMK Negeri 1 Magetan dalam 
mendukung kemitraan dengan DU/DI didukung oleh penggunaan media 
yaitu media internal dan eksternal. Media internal meliputi, warta atau 
51 
 
buletin, papan informasi, papan foto, spanduk, kotak saran, presentasi video 
slide, stasiun radio sendiri, kaset video dan proyektor, komunikasi tatap 
muka, acara kekeluargaan, klub sosial dan literatur pengenalan. Media 
ekternal meliputi, media cetakan, company profile, special event, dan media 
internet. 
5. Jurnal vol 3 karya Aldila Prajamudi Karaning Utami, UNES,2014 dengan 
judul Perencanaan Penyaluran Tenaga Kerja Oleh Bursa  Kerja Khusus 
(BKK) SMK Migas Cepu. 
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap perencanaan penyaluran 
tenaga kerja oleh BKK SMK MIGAS Cepu, Penetapan tujuan BKK dalam 
melakukan identifikasi lowongan pekerjaan dilakukan berdasarkan 
ketentuan yang dibuat oleh dinas pendidikan Jawa tengah. Proses ini 
dilakukan oleh pengurus BKK bagian pendaftaran lamaran kerja, dimana 
kegiatannya meliputi beberapa hal meliputi mencatat lowongan pekerjaan, 
mengumumkan formasi lowongan pekerjaan yang ada, melaporkn lowongan 
pekerjaan yang ada ke dinas terkait, serta mengkonfirmasi validitas 
lowongan ke DU/DI.  
Proses identifikasi lowongan pekerjaan ini nantinya akan 
mempermudah dalam menyesuaikan minat siswa dengan lowongan 
pekerjaan yang ada. Dalam Merumuskan keadaan BKK sebagai fasilitas 
layanan informasi ketenagakerjaan dilakukan oleh petugas BKK yang sama 
yaitu bagian pendaftaran lowongan pekerjaan. Dalam memberikan 
pelayanan dan informasi tentang dunia kerja, pihak BKK melakukan 
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beberapa hal diantaranya memberikan informasi lewat pengumuman di 
mading sekolah.Selain itu pihak BKK juga menyebarkan informasi tentang 
ketenagakerjaan lewat media sosial salah satunya adalah membuat blog 
khusus tentang informasi. 
Dari berbagai penelitian relevan tersebut menurut penulis ada 
persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu lebih pada  
pendekatan penelitian yang menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Sedangkan untuk perbedaannya dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 
hasil penelitian dan fokus dari penelitian .  
Peneliti lebih berfokus pada  manajemen  strategi Kemitraan BKK 
SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara dengan PT Two Win Indonesia 
dengan analisa SWOT. Strategi SO (Strenghts Opportunities) meng-update 
informasi dari PT Two Win Indonesia dengan berbagai lowongan kerjanya, 
Strategi WO (Weakness Opportunities), Strategi ST (Strenghts Threats), 
Strategi WT (Weakness Threats), kendala yang dihadapi dalam bermitra dan 
upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan dalam 
bermitra dilihat dari faktor eksternal dan faktor internal. 
. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Untuk mendapatkan pemahaman tentang manajemen strategi kemitraan 
BKK dalam menjalin mitra dengan DU/DI, maka penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut 
Suharsimi (2006: 12) menyebutkan bahwa penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi 
hanya menggambarkan “apa adanya” tentang sesuatu variabel, gejala, atau 
keadaan. 
Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh Husaini Usman 
dan Purnomo (2006: 4) bahwa penelitian deskriptif bertujuan membuat 
penyadaran secara sistematis, faktual, serta akurat mengenai fakta-fakta dan 
sifat populasi tertentu. 
Mengacu referensi di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
bermaksud untuk mengolah data-data dengan menggunakan metode penalaran 
induktif yang kemudian dianalisis ke dalam bentuk verbal (kata-kata, tulisan, 
ataupun gambar) sesuai dengan kondisi yang ada. Pada penelitian ini akan 
dijabarkan mengenai strategi kemitraan bursa kerja khusus (BKK) di SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara. 
B. Latar Setting Penelitian 
Penelitan ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara Jl. Ki 
Ageng Pengging no 40, Gergunung, Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten 
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Klaten dan dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan April  2017. 
Pertimbangan dalam  pemilihan lokasi penelitian yaitu SMK Muhammadiyah 1 
Klaten Utara merupakan salah satu sekolah swasta yang pernah menjadi RSBI 
sekarang yang terpilih menjadi sekolah Rujukan serta penghargaan sebagai 
sekolah tata kelola swasta terbaik  tingkat propinsi Jawa Tengah   dan memiliki 
jumlah siswa terbanyak 1.525. Selain itu, banyaknya animo masyarakat yang 
ingin mengenyam pendidikan di SMK SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara,  
dilihat dari jumlah pendaftar calon peserta didik baru. Selain itu SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara tahun 2016/2017 mendapat penghargaan tata 
kelola sekolah swasta terbaik tingkat Propinsi Jawa Tengah. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subyek dalam  penelitian ini adalah  adalah Ketua BKK SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara, dan HRD PT Two Win Indonesia,  
sedangkan  informan pendukungnya adalah waka. Humas, staf . Prakerin dan 
kepala SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara. 
Data berbentuk tulisan  diperoleh dari buku-buku atau dokumen yang 
relevan. Sedangkan data lisan diperoleh melalui wawancara dengan key 
informan yang dianggap memiliki pengetahuan atau informasi tentang 
permasalahan yang diteliti. 
D. Matode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah wawancara sebagai instumen utama, observasi dan studi dokumen 
sebagai instrumen pendukung. 
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    1. Wawancara 
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan oleh peneliti untuk 
mengetahui dan menggali informasi secara mendalam mengenai strategi 
kemitraan, kendala yang dihadapi BKK dalam  melaksanakan kemitraan, 
dan upaya dalam menghadapi kendala kemitraan di BKK SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara. Wawancara dilakukan kepada ketua BKK, 
HRD, PT Two Win Indonesia, waka. Humas & Hubin, ketua prakerin, dan 
kepala sekolah. Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah teknik wawancara tidak terstruktur. Dengan menggunakan teknik ini, 
peneliti sudah terlebih dahulu menyiapkan pedoman wawancara yang berisi 
garis besar pertanyaan saja. Selanjutnya pertanyaan yang diajukan kepada 
narasumber berkembang sesuai dengan kondisi yang ada. 
2. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan langsung kepada obyek penelitian. 
Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah observasi non 
partisipan, obyek yang diamati adalah ruang kerja BKK SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara. Peneliti menggunakan instrumen berupa 
pedoman observasi sebagai acuan selama proses observasi berlangsung. 
Observasi yang dilakukan penelitian bertujuan untuk mendapatkan informasi 
mengenai kondisi lingkungan kerja dan ketersediaan sarana prasarana yang 
menjadi salah satu unsur pendukung strategi kemitraan dilihat dari segi 
faktor internal. 
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3. Dokumen 
Dokumen ini sebagai pelengkap dan dokumen-dokumen yang 
diharapkan dapat menjadi sumber yang dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tidak mungkin ditanyakan melalui wawancara. Teknik 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non-insani, 
yang berupa dokumen dan rekaman sedangkan “dokumen” digunakan 
untuk mengacu setiap tulisan atau selain “rekaman” yaitu yang tidak 
dipersiapkan secara khusus untuk tujuan tertentu. 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan 
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen (Husaini Usman dan 
Purnomo Setiady, 2006: 73). Data dokumentasi berupa arsip-arsip surat 
kegiatan atau arsip yang mendukung untuk memperoleh data dalam 
membantu penelitian ini. Selain itu juga digunakan untuk mendapatkan data 
mengenai keberhasilan BKK dalam menjalin kerjsama dengan DU/DI. Dari 
sini dapat diketahui banyaknya DU/DI yang menjalin kerjasama dengan 
BKK. Dan data mengenai lulusan yang terserap dalam dunia kerja, 
kelengkapan administrasi serta data-data tertulis lainnya yang dapat 
melengkapi informasi mengenai strategi BKK. 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik penarikan  keabsahan data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan  teknik triangulasi sumber dan  metode.  Yaitu data yang 
diperoleh dari ketuaBKK dan HRD PT Two Win Indoensia akan 
dibandingkan dan dicari lebih mendalam dengan unit lainnya yang juga 
mengetahui kemitraan BKK dengan melalui wawancara yang ditujuhkan 
kepada ketua prakerin, waka. Humas, dan kepala sekolah. Disisi lain, 
triangulasi  metode merupakan teknik untuk menguji keabsahan data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda (Sugiyono, 2007: 373).  
Dalam penelitian ini triangulasi metode dilakukan melalui pengecekan 
dengan metode wawancara, observasi, dan studi dokumen terhadap strategi 
BKK dalam menjalin mitra kerja dengan DU/DI. Data yang telah didapat dari 
wawancara akan dibandingkan dengan catatan hasil observasi dan studi 
dokumen. 
G. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif, yaitu metode analisis penelitian yang menggunakan 
penuturan, uraian, dan penjelasan berdasarkan data serta informasi yang 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen yang dilakukan 
terhadap sumber informan dilapangan. 
Proses analisis data dilakukan pada saat penulis melakukan pencarian 
data secara langsung baik melalui wawancara, observasi, ataupun studi 
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dokumentasi. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus pada setiap 
tahapan penelitian sehingga sampai tuntas. Ada berbagai cara untuk 
menganalisis data, menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2007: 337) 
komponen dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 
1.  Pengumpulan data, pada tahap ini penulis mengumpulkan data dari hasil 
wawancara, observasi, dan studi dokumen. Selama proses pengumpulan 
data penulis melakukan analisis data dengan terfokus pada penelitian yang 
akan diteliti dan disajikan dalam bentuk transkip. Kemudian data tersebut 
dikumpulkan, dipahami, dan dipelajari sebagai bahan acuan penulis untuk 
diproses ke langkah selanjutnya. 
2.  Mereduksi data, pada tahap ini penulis merangkum, memilih hal-hal pokok 
sehingga memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting. Data yang 
berkaitan dengan fokus penelitian strategi BKK dalam menjalin mitra 
kerja dengan DU/DI akan dipakai dan kalau memungkinkan akan dicari 
polanya. 
3.  Penyajian data yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini display data yang 
akan dilakukan berupa uraian singkat terkait data yang ditemukan 
dilapangan mengenai strategi kemitraan Bursa Kerja Khusus (BKK) 
dengan DU/DI di SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara. 
4. Dan selanjutnya yaitu menganalisis hasil reduksi data dan menarik 
kesimpulan data tentang strategi kemitraan Bursa Kerja Khusus (BKK) 
dengan DU/DI SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil Sekolah 
SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara terakreditasi  A.  Sekolah ini 
merupakan  sekolah  menengah  kejuruan swasta,  dengan  memiliki lima 
program keahlian yaitu Teknik Konstruksi Batu dan Beton, Teknik 
Pemanfaatan Tenaga Listrik ,Teknik Pemesinan Teknik Komputer Jaringan 
dan Rekayasa Perangkat Lunak.   Sekolah ini menempati lokasi tanah seluas 
13000 m2 milik persyarikatan Muhammadiyah yang beralamat di Jalan Ki 
Ageng Pengging nomor 40 Gergunung, Klaten Utara, Klaten. Dengan 
perbatasan di sebelah utara dukuh Mutihan, sebelah selatan dukuh 
Girimulyo, sebelah barat dukuh Karang Wetan dan sebelah timur SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten.(Observasi 20 Juni 2017) 
Sekolah ini semula dengan nama Sekolah Teknologi Menengah  
(STM) Muhammadiyah  Klaten. Didirikan oleh Majelis Pendidikan Dasar 
dan Menengah (DIKDASMEN ) PDM Klaten pada tahun 1968, secara 
resmi perijinan beroperasinya sekolah dari Pemerintah pada tanggal 6 Juli 
1971 dengan No. 18541/D/4/1971. Awal berdirinya sekolah tersebut 
berlokasi di Jl. Pramuka Klaten  berdekatan dengan  Stasiun Klaten. 
 Pada masa awal berdirinya tahun 1968, membuka dua program 
keahlian yaitu teknik mesin dan teknik bangunan. Mendapatkan  siswa 79 
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anak dan 21 anak. Pada tahun 1970 membuka program keahlian teknik 
listrik, dengan mendapatkan siswa 27 anak. 
 Seiring dengan perkembangannya yang pesat , dengan jumlah siswa 
mencapai 834 anak,  maka pada tahun 1978, sekolah ini pindah lokasi 
menempati gedung baru di Jalan Ki Ageng Pengging nomor 40 Gergunung, 
Klaten Utara.   
 Pada tahun 1997 mengalami perubahan nama dari STM menjadi 
SMK berdasar peraturan Pemerintah melalui keputusan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 036/0/1997 dan surat edaran 
Sekretaris Jendral  DEPDIKBUD  Republik Indonesia  nomor 
41007/A.05/OT/1997, tanggal 3 April 1997 tentang perubahan nama dari 
SMKTA menjadi SMK ( Sekolah Menengah Kejuruan ).  Maka sekolah ini 
berubah nama dari STM  Muhammadiyah Klaten menjadi SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara  
 SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara dengan tiga program keahlian 
yaitu teknik mesin, teknik listrik dan teknik bangunan terakreditasi A pada 
ketiga program keahlian tersebut. Berdasarkan penilaian dari Badan 
Akreditasi Sekolah Nasional, dengan diterbitkan sertifikat nomor MK 
008112, 008113 dan 008114  tanggal 29 September 2007. (Hasil wawancara 
dengan Kepala Sekolah tanggl 20 Juni 2017) 
Pada tahun 2008, sekolah  ini mendapatkan  sertifikat ISO  9001-
2000 oleh TUV Rheinland Cert Jakarta, nomor 01 100 086064 tanggal 25 
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Agustus 2008 SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara dari awal berdiri 
sampai dengan tahun ini, Kepala Sekolah telah mengalami pergantian tujuh 
kali. 
NO TAHUN NAMA KEPALA SEKOL AH 
1 1968 – 1970 Bambang Supeno 
2 1970 – 1977 Drs. H. Muchni Sardjono 
3 1977 – 1992 Moeljono, BE 
4 1992 – 1995 H. Wiranto, BSc 
5 1995 – 2005 H.M. Sulaiman, S.Pd 
6 2005 – 2016 Drs. Rasija 
7 2016 - sekarang Drs.H Suparlan, MM 
 
Kebijakan Mutu Dan Budaya Kerja 
a.   Kebijakan Mutu 
 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Klaten 
Utara bertekad menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan yang 
berkonsentrasi pada mutu : 
      1) Kejuruan teknik 
      2) Ciri khusus/ keagamaan (Agama Islam) 
Dalam layanan jasa pendidikan dan pelatihan selalu 
mengedepankan dan melakukan perbaikan berkelanjutan kepada sistem 
manajemen mutu dan berusaha untuk memenuhi persyaratan para 
pelanggan 
b.   Budaya Kerja 
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 Budaya kerja yang dibangun adalah : 
T   : Tertib dalam menjalankan pendidikan dan pelatihan 
A   : Aktif dalam pembelajaran 
 Q    : Qualitas yang diutamakan  
 W   : Wawasan perubahan untuk menuju mutu 
 A    : Aktual dalam IPTEK dan IMTAQ 
   Visi SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara 
Visi SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara yaitu “Menghasilkan 
lulusan  menjadi  manusia yang  berakhlaq mulia , cerdas, dan trampil”.Misi 
SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara yaitu: 
a. Meningkatkan kajian Islam dan Ke-Muhammadiyahan bagi guru dan 
karyawan 
b. Mempersiapkan Siswa Untuk Taat Beribadah 
c. Mempersiapkan Siswa Menjadi Kader Muhammadiyah yang handal 
d. Peningkatan  Sumber  Daya Manusia dengan pelatihan kompetensi 
guru, karyawan dan magang industri 
e. Peningkatan mutu pembelajaran dari konvensional ke interaktif 
f. Penambahan jam pembelajaran intrakurikuler maupun ekstrakurikuler 
g. Peningkatan kerjasama dengan DU/DI bertaraf Nasiona/Internasional 
h. Menyelenggarakan Class Industry 
i. Pendekatan pembelajaran dengan cara Product Base Training (PBT) 
 
SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara mempunyai tenaga pendidik 
(guru) dari lulusan S1 sejumlah 69 orang, lulusan S2 sejumlah 10 orang, 
sedangkan tenaga  kependidikan sejumlah 28, jadi jumlah seluruh tenaga 
pendidik (guru) yaitu sejumlah 79 orang dan tenaga kependidikan 28 orang. 
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Program studi yang  ada di SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara 
diantaranya yaitu Teknik Konstruksi Batu Beton, Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik, Teknik Pemesinan, Teknik Komputer dan Jaringan, Rekayasa 
Perangkat Lunak. 
  2. Bursa Kerja Khusus (BKK) di SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara 
Bursa Kerja Khusus (BKK) di SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara 
didirikan pada tanggal 2 Agustus 1994 yang disahkan oleh Dinas Tenaga 
Kerja Kabupaten Klaten. Secara struktural BKK di SMK Muhammadiyah 1 
Klaten Utara masih berada dibawah waka. Humas dan Hubin sehingga dalam 
hal ini BKK tidak berdiri sendiri. BKK dikelola langsung oleh bapak Romidal 
sekaligus sebagai pengelola tunggal. 
Meskipun sebagai pengelola tunggal namun dalam pelaksanaan 
program kerjanya tetap dibantu oleh guru ataupun staf lainnya. Jam 
operasional kerja BKK dalam memberikan pelayanan yaitu: 
Tabel 1. Pelayanan BKK SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara 
 
NO Hari Pukul (WIB) 
1 Senin-Kamis 07.30-15.00 
2 Jum’at 07.30-14.00 
3 Sabtu 07.30-15.00 
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Berikut ini adalah struktur organisasi dibagian waka. Humas dan Hubin di 
SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara: 
Gambar 1. Struktur Organisasi Unit Kerja 
 
 
 
 
 
 
 
Uraian tugas pada unit BKK di SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara 
meliputi: 
a. Menyusun Program kerja Bursa Kerja Khusus (BKK). 
b. Mengadakan kerjasama dengan DU/DI dan instansi terkait. 
c. Melaksanakan pemasaran tamatan ke dunia kerja. 
d. Melaksanakan rekrutmen dengan DU/DI. 
e. Melaksanakan Uji Kompetensi. 
f. Menyusun laporan dan mendokumentasikan hasil pelaksanaan BKK. 
Berdasarkan data rekapitulasi yang dilakukan oleh bapak PU 
selaku waka Humas melalui  wawancara pada tanggal 20 Juni 2017 dapat 
disimpulkan bahwa jumlah  DU/DI yang menjalin kerjasama dengan SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara meliputi: 
  
WKS IV 
BKK PSG 
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Tabel 2. Rincian Data DU/DI yang Menjalin Kerjasama 
NO JURUSAN JUMLAH 
1 Teknik Konstruksi Batu Beton 15 
2 Teknik Instalasi Tenaga Listrik 20 
3 Teknik Pemesinan 64 
4 Teknik Komputer Jaringan 18 
5 Rekayasa Perangkat Lunak 12 
Jumlah 129 
 
Berikut ini merupakan rekanan dari PT Two Win Indonesia yang 
bekerjasama dengan SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara : 
Tabel 3. Nama-nama rekanan dari PT Two Win Indonesia yang 
Menjalin Kerjasama 
NO NAMA PERUSAHAAN NO NAMA PERUSAHAAN 
1 PT Epson  6 PT Maruni Daya Sakti 
2 PT Berca 7 PT Manunggal Kiat 
3 PT Master Steel 8 PT Adi Catra Utama Mulia 
4 PT Pelangi Indah Canindo 9 PT Perta Medika 
5 PT Indah Kuat 10 PT Pelita Cengkareng Paper 
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B. Pembahasan 
Hasil penelitian disajikan dengan memaparkan manajemen strategi 
kemitraan BKK dengan PT Two Win Indonesia serta kendala dan solusi yang 
dilakukan oleh BKK dalam menjalin mitra kerja. Data diperoleh dari wawancara, 
observasi, dan studi dokumen. 
Tabel 4. Hasil Penelitian Manajemen Strategi Kemitraan BKK SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara 
No Komponen Hasil Penelitian 
1 Manajemen Strategi 
kemitraan Bursa 
Kerja Khusus (BKK) 
SMK 
Muhammadiyah 1 
Klaten Utaradengan 
PT Two Win 
Indonesia 
Strategi yang didapat dalam melakukan kemitraan 
antara BKK dengan PT Two Win Indonesia dapat 
dianalisis dengan menggunakan analisisSWOT 
(Strenghts, Weakness, Opportunities,dan Threats). 
1) Strategi SO (Strenghts Opportunities) 
meliputi: meng-update DU/DI yang memiliki 
prospek bagus dan pelaksanaan agenda job 
fair; 
2) Strategi WO (Weakness Opportunities) 
meliputi: penambahan tenaga kerja barudan 
pengembangan teknologi untuk pemasaran 
jasa; 
3) Strategi ST (Strenghts Threats) dengan 
kesiapan BKK dalam menyediakan calon 
tenaga kerja dan pemberian angket kepuasan 
pengguna tamatan; 
4) Strategi WT (Weakness Threats) dengan cara 
meningkatkan pendidikan dan pelatihan SDM. 
 
2 Kendala manajemen 
strategi kemitraan 
Bursa Kerja Khusus 
(BKK)SMK 
Muhammadiyah 1 
Klaten Utara dengan 
PT Two Win 
Indonesia 
Kendala yang dihadapi oleh BKK dalam 
melaksanakan tugasnya diantaranya: 
1) Informasi link yang minim. 
2) Keterbatasan SDM. 
3) Ketersediaan alumni 
4) MOU yang belum maksimal; 
 
3 Upaya mengatasi 
kendala Manajemen 
Strategi kemitraan 
Bursa Kerja Khusus 
Upaya yang dilakukan oleh BKK dalam 
mengatasi kendala yang terjadi diantaranya: 
1) Kegiatan roadshow. 
2) Pemberdayaan guru. 
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(BKK) SMK 
Muhammadiyah 1 
Klaten Utara dengan 
PT Two Win 
Indonesia 
3) Pendataan alumni. 
4) dan pelaksanaan koordinasi dengan PT Two 
Win Indonesia 
 
 
Berikut ini merupakan pemaparan hasil penelitian terkait manajemen 
strategi kemitraan  Bursa Kerja Khusus (BKK) dalam menjalin kerjasama dengan  
PT Two Win Indonesia diantaranya: 
1. Manajemen Strategi Kemitraan BKK (Bursa Kerja Khusus) Dengan PT 
Two Win Indonesia 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisa SWOT agar dapat 
diketahui berbagai  faktor  secara sistematis dalam merumuskan manajemen 
strategi kemitraan BKK SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara . Faktor internal 
yang berupa kekuatan dan kelemahan merupakan  faktor-faktor yang dapat 
dikendalikan  oleh  BKK. Kekuatan (Strengths) merupakan  potensi yang dimiliki 
BKK untuk dimanfaatkan guna mendukung kemajuan BKK. Kelemahan 
(Weaknesses) merupakan segala kekurangan yang dapat menghambat kemajuan 
BKK. Faktor eksternal merupakan faktor-faktor diluar kendali BKK yang akan 
memunculkan peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats). Peluang 
(Opportunities) merupakan kondisi diluar BKK yang dapat dimanfaatkan untuk 
mendukung kemajuan BKK.Dan ancaman (Threats) merupakan kondisi diluar 
BKK yang dapat menghambat kemajuan BKK. 
Hasil dari analisa tersebut dapat dijadikan acuan BKK untuk mengambil 
keputusan dalam  menghadapi setiap masalah yang sedang terjadi ataupun yang 
akan terjadi. Berikut ini merupakan tabel analisa SWOT berdasarkan data 
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penelitian yang  didapat sehingga dapat ditarik kesimpulan dalam sebuah strategi 
yang dapat dilakukan untuk meminimalisir akibat dari suatu fenomena, 
diantaranya: 
Tabel 5. Matrik Analisa SWOT Manajemen Strategi Kemitraan BKK SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara 
                            IFAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
EFAS 
Kekuatan (Strenghts) 
 
 
1.Daya dukung   
    publicinternal 
2. Daya dukungsarpras 
3. Etos kerja 
 
Kelemahan 
(Weakness) 
 
1. Keterbatasan dana 
2. Beban kerja yang   
     bertambah 
3. Pemanfaatan akses  
     internet yang kurang 
 
Peluang ( Opportunities ) Strategi SO Strategi WO 
1. Perkembangan industri 
yang semakin pesat 
2. Kemampuan 
Memasuki Pasar 
 
1. Meng-update  
DU/DI yang 
memiliki prospek 
bagus 
2. Pelaksanaan agenda  
job fair 
 
1. Penambahan tenaga  
kerja baru 
2. Pengembangan  
teknologi untuk pemasaran 
jasa 
 
Ancaman ( Threats) 
1. Kompetitor lebih kuat 
2. Berkembangnya SMK 
ditiap daerah/kecamatan 
 
Strategi ST 
1. Kesiapan BKK 
dalam menyediakan 
calon tenaga kerja 
2. Pemberian angket 
kepuasan pengguna 
tamatan  
SO Strategi WT 
Meningkatkan pendidikan 
dan pelatihan SDM. 
 
 
Dari tabel  matrik  SWOT tersebut dapat diuraikan mengenai faktor 
eksternal dan internal BKK SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara dalam menjalin 
kerjasama dengan PT Two Win Indonesia yaitu sebagai berikut: 
a. Kekuatan (Strenghts) 
1) Daya dukung publik internal 
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Selama pelaksanaan program  kerja khususnya dalam menjalin mitra kerja 
dengan PT Two Win Indonesia, bapak RO dibantu oleh rekan-rekan kerja yang 
lainnya seperti halnya unit prakerin, dan waka. humas. Hal ini diungkapkan oleh 
bapak RO melalui wawancara pada tanggal 20 Juni 2017: 
 “secara struktural BKK dibawah humas namun untuk program kerjanya 
kami memiliki tugas sendiri, meskipun kami mempunyai tugas masing-
masing tetapi dalam pelaksanaannya kami juga saling membantu. Dari 
situkan terlihat bahwa kita saling membutuhkan satu sama lain, karena kita 
mempunyai kesamaan tujuan yaitu sama-sama berupaya menjalin 
mitrakerja dengan industry dalam hal ini PT Two Win Indonesia. 
 
Hal senada juga disampaikan oleh bapak PU melalui wawancara pada 
tanggal 20 Juni 2017: 
“secara unit mereka mempunyai tanggungjawab sendiri tetapi mereka 
masih ada keterkaitan jadi tidak bisa dipisahkan langsung karena secara 
realita mereka saling membackup satu sama lain”. 
 
Kebersamaan yang terjalin antar masing-masing unit memberikan 
kekuatan satu sama lain untuk saling mendukung program kerja agar dapat 
tercapai sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
2) Daya dukung sarpras 
Ketersediaan  fasilitas yang dimiliki oleh BKK pada umumnya merupakan 
fasilitas bersama yang juga di pakai oleh unit lainnya. Ruang kerja BKK masih 
tergabung menjadi satu dengan ruang kerja unit lainnya yang terpisah dengan 
ruangan tiap unit kerja, meskipun demikian kondisi ruang kerja terlihat kondusif 
dan nyaman.  
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Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, fasilitas yang tersedia yaitu 
adanya beberapa unit komputer, telephone, printer,  faximile yang digunakan 
untuk mendukung keterlaksanaan kerja. 
Gambar 2. Ruang Kerja BKK SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3) Etos kerja 
Tanggung jawab yang ditunjukkan oleh BKK dalam menjalankan tugasnya 
untuk menjalin mitra kerja dengan PT Two Win Indonesia menunjukkan hasil 
yang cukup memuaskan. Banyaknya DU/DI selain PT Two Win Indonesia yang 
menjalin kerjasama dengan BKK menjadi tolak ukur BKK dalam pencapaian 
tujuan. Seperti yang disampaikan oleh bapak RO melalui wawancara pada tanggal 
20 Juni 2017: 
“proses yang kami lalui sedikit demi sedikit memberikan hasil yang cukup 
memuaskan karena dari tahun ke tahun industri yang bekerjasama dengan 
kami juga bertambah. Kepercayaan yang diberikan industri kepada kami 
menjadikan kami tetap bertahan hingga saat ini”. 
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Senada dengan hal tersebut, etos kerja juga ditunjukkan melalui pelayanan 
yang diberikan BKK khususnya  kepada pelanggan  diluar  jam  operasional kerja. 
Hal ini merupakan salah satu bentuk kesukarelaan BKK dalam memberikan 
pelayanan kepada pelanggan. Seperti yang disampaikan oleh kepala SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara melalui wawancara pada tanggal 20Juni 2017: 
“internal itu SDM yang ada harus kerja total sepenuh hati karena itu 
menyangkut nasib seseorang, loyalitas tinggi terhadap lembaga dan tidak 
mengutamakan unsur bisnis. Misalnya yang harusnya kita jam 
istirahat/pulang, justru kita masih melayani para tamu yang datang kesini,itu 
salah satu bentuk keutamaan pelayanan yang kami berikan”. 
 
Selain itu, keberhasilan  BKK juga dapat dilihat melaui banyaknya 
keterserapan lulusan memasuki dunia kerja. Sebagaimana yang disampikan oleh 
bapak RO melalui wawancara pada tanggal 24 Juni 2017: 
“karena  kita hanya berupa layanan jasa saja, ya semakin banyak alumni 
yang terserap dan semakin banyak link industri”. 
 
Dari  pernyataan diatas, dapat ditelaah bahwa BKK selama ini terbukti 
memberikan kinerja yang bagus sehingga mampu melaksanakan tugasnya untuk 
dapat menjalin kerjasama dengan PT Two Win Indonesia. 
b. Kelemahan (Weakness) 
1) Keterbatasan dana 
Keberlangsungan  penyelenggaraan kegiatan tidak terlepas dari adanya 
pendanaan yang dibutuhkan guna mendukung kelancaran kegiatan. Di BKK SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara sumber dana relatif minim hanya digunakan 
untuk kegiatan operasional saja, seperti yang disampaikan oleh bapak RO melalui 
wawancara pada tanggal 20 Juni 2017: 
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“sebenarnya kami itu hanya fasilitator sehingga kita tidak ada profit, namun 
memang tidak bisa dipungkiri kalau kita juga membutuhkan dana untuk 
melaksanakan kegiatan seperti halnya pelaksanaan tes pada saat rekrutmen 
tenaga kerja yang dilaksanakan oleh suatu instansi. Disitu kami juga 
membutuhkan biaya operasional misalnya untuk makan, untuk penyiapan 
tes nya. Nah biaya yang kami gunakan itu biasanya dari sumbangan dari  
industri, alumni yang ikut pelaksanaan rekrutmen sebagai bentuk biaya 
pelaksanaan operasional. Tidak mungkin juga kan kita melaksanakan 
kegiatan tanpa adanya biaya yang dikeluarkan walaupun itu jumlah nya 
sedikit. ” 
 
 
Pendapat lainnya juga disampaikan oleh bapak PU melalui wawancara pada 
tanggal 20 Juni 2017: 
“dalam realita program kerja BKK kan ada aktivitas seperti halnya tes bagi 
calon pencari kerja, dari sini tentu perlu adanya biaya yang harus 
dikeluarkan. Dana yang kami peroleh bisa melalui bantuan dari industri, 
alumni tetapi dananya juga relatif sedikit dan tidak seberapa”. 
 
 
Dari pernyataan  diatas dapat memberikan gambaran bahwa BKK sejatinya  
hanya sebagai fasilitator alumni dengan  PT Two Win Indonesia sehingga dalam 
pelaksanaan operasionalnya ketersediaan dana ditanggung secara bersama-sama 
antara industri dengan alumni yang bersangkutan. 
2) Beban kerja yang bertambah 
Akibat dari keterbatasan sumber daya manusia yang ada di SMK Muhammadiyah 
1 Klaten Utara menjadikan beban kerja guru bertambah khususnya untuk 
membantu pengelolaan unit kerja. Seperti yang disampaikan oleh bapak PU 
melalui wawancara pada tanggal 20 Juni 2017: 
“jadi selain mengajar, beliau juga diberi tugas tambahan untuk mengelola 
BKK. Tentunya hal ini menjadikan beban tambahan juga, selain harus 
mengajar juga harus melaksanakan tugas lainnya”. 
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Hal ini juga ditegaskan langsung oleh ibu FI melalui wawancara pada tanggal 21 
Juni 2017: 
“pengelolaan dipegang langsung oleh pak RO namun disini kita tetap 
saling membantu. Selain mengajar kita diberi tugas untuk mengelola unit-
unit ini, tentunya pekerjaannya semakin bertambah dan harus bisa untuk 
membagi waktu dengan baik”. 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa selain mengajar guru juga 
diberikan amanah untuk menjalankan unit kerja sekolah. Tentunya hal ini 
menjadikan guru harus bekerja lebih giat dalam membagi waktu serta selalu 
berupaya untuk tetap berpikir positif agar hasil kerja yang dilakukan tetap baik. 
3) Pemanfaatan akses internet yang masih minim 
Pemasaran yang dilakukan oleh lembaga melalui internet di zaman yang 
semakin berkembang ini akan memberikan keuntungan bagi lembaga dalam 
memperluas jaringan kerja. Namun  pemanfaatan internet ini kurang begitu 
dikelola oleh BKK dalam mempromosikan diri ke luar, seperti yang disampaikan 
oleh bapak RO melalui wawancara pada tanggal 21 Juni 2017: 
“penggunaan yang ada hanya sebatas kirim dan terima email saja, 
selebihnya melalui SMS/Whatsap”. 
 
Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh waka. Humas & Hubin 
melalui wawancara pada tanggal 21 Juni 2017: 
“web khusus BKK memang sudah ada namun pemanfaatan  belum  
maksimal. Web juga kita gunakan sebagai tempat informasi bagi alumni 
baik mengenai perkembangan sekolah ataupun terkait informasi lowongan 
kerja. Itu adalah salah satu cara pempublikasian kami. 
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Berdasarkan pernyataan diatas, dapat ditelaah bahwa konsep penanaman 
pada diri agar bersedia mengikuti perkembangan zaman yang berkembang 
menjadi pokok terpenting dalam kesuksesan pemasaran jasa. 
c. Peluang (Opportunities) 
1) Perkembangan industri yang semakin pesat 
Maraknya perkembangan industri yang semakin menjamur di 
Indonesia,memberikan tantangan bagi sekolah-sekolah kejuruan untuk dapat 
mempersiapkan lulusan yang terampil dan sesuai dengan tuntutan kebutuhan 
industri. Berbagai cara dilakukan oleh sekolah untuk mengembangkan jaringan 
relasi dengan DU/DI agar dapat survive. Disisi lain, keuntungan yang dapat 
dimanfaatkan oleh sekolah dengan adanya perkembangan industri ini yaitu 
sekolah dapat menyalurkan lulusan sesuai dengan target yang ditetapkan. 
Sebagaimana yang telah disampaikan bp. Syaiful Azam  melalui wawancara pada 
tanggal 21 Juni 2017: 
“kita tahu bahwa perkembangan industri di Indonesia itu semakin hari 
semakin menjamur artinya banyak perusahaan-perusahaan industri yang 
berkembang. Dari sinilah kita memupuk kesiapan diri agar kita dapat 
menyiapkan lulusan untuk siap kerja” 
 
 
Dari perkembangan industri ini, BKK SMK Muhammadiyah 1 Klaten 
Utara tidak inginkehilangan start dengan BKK lainnya sehingga antisipasi yang 
dilakukan yaitudengan cara memberikan kesiapan mental pada lulusan agar dapat 
memasukidunia kerja dengan baik sesuai dengan kebutuhan industri. 
2) Kemampuan memasuki pasar 
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Prestasi yang dicapai baik akademik maupun non akademik menjadikan 
SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara menjadi salah satu sekolah favorit yang ada 
di Klaten. Meningkatnya jumlah calon peserta didik baru yang dilakukan setiap 
tahunnya menjadi salah satu bukti kepercayaan masyarakat terhadap SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara. 
Akibatnya, banyak perusahaan-perusahaan atau industri yang juga ikut 
melirik alumni SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara untuk dijadikan sebagai 
tenaga kerja diperusahaannya terutama dengan PT Two Indonesia. Hal ini 
memberikan kemudahan bagi BKK dalam memasarkan lulusannya sehingga akan 
menjadikan relasi BKK semakin berkembang. Seperti yang disampaikan oleh 
bapak PU melalui wawancara pada tanggal 20 Juni 2017: 
“kita mencoba memberikan kepuasan kepada  pelanggan melalui 
alumniyang bekerja ditempat tersebut dengan cara memberikan skill yang 
baikterhadap alumni sehingga dapat memberikan inovasi baru ketika 
diabekerja”. 
 
Hasil prestasi yang dicapai oleh lulusan akan ikut memberikan 
kontribusicitra yang baik bagi sekolah. Dari sinilah sekolah dapat memanfaatkan 
peluangyang ada apalagi menghadapi pasar bebas ASEAN yang akan 
berlangsung. Pasarbebas ASEAN dapat dijadikan sebuah peluang bagi BKK 
untuk bisa memasarkanlulusannya agar tidak kalah saing dengan lulusan luar 
negeri. Hal ini sekaligusmenjadi sebuah tantangan bahwa BKK agar bisa bertahan 
dalam kondisi apapununtuk tetap menjadi fasilitator penyedia jasa kerja antara 
alumni dengan PT Two Win Indonesia. 
d. Ancaman (Threats) 
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   1) Kompetitor lebih kuat 
Lulusan yang mempunyai prestasi baik tentu akan menjadi daya tarik PT 
Two Win Indonesia untuk dapat menjadikannya sebagai calon tenaga kerja baru 
diperusahannya. Hal ini mendorong persaingan antar lembaga agar dapat 
memenangkan pasar. Prestasi yang dihasilkan sekolah baik akademik maupun non 
akademik menjadi nilai tambah bagi PT Two Win Indonesiaakan kemampuan 
lulusan dalam bekerja. Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin 
pesat, saat ini banyak ditemukan BKK instansi lain ataupun DU/DI yang 
membuka lowongan informasi kerja secara online untuk  memasarkan lulusan 
nya.  
Bagi DU/DI recruitmen secara online tentu dianggap lebih praktis 
daripada harus memintalulusan ke sekolah, karena belum tentu sekolah 
menyediakan kebutuhan SDM yang diperlukan. Selain itu waktu yang dibutuhkan 
tidak terlalu lama karena saat ini banyak pengguna internet yang selalu online 
setiap saat sehingga dapat dikatakan bahwa PT Two Win Indonesia merasa 
nyaman apabila menginformasikan lowongan kerja ke dunia maya daripada 
melalui BKK sekolah. Selain itu, kewaspadaan yang harus dipersiapkan BKK 
SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara yaitu  kesiapan SDM yang dimiliki  dalam 
memasarkan lulusannya.  
Kesiapan ini dapat dilihat dari seberapa sering BKK melakukan promosi 
ke PT Two Win Indonesia sertakesiapan BKK dalam memberikan pelayanan yang 
baik kepada BKK.Untukmengantisipasi kondisi tersebut, BKK melakukan 
pengembangan terhadappelayanan yang diberikan dan melakukan pengembangan 
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SDM agar lebih terampil dalam memasarkan lulusan. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh bapakRO melalui wawancara pada tanggal 21 Juni 2017: 
“pengembangan ini juga bermanfaat sebagai salah satu upaya 
dalammenghadapi pesaing kita khususnya SMK lainnya”. 
 
2) Berkembangnya SMK dan perguruan tinggi ditiap daerah. 
Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah terkait penyelenggaraan 
pendidikan tingkat menengah memberikan persentase 70:30 untuk SMK 
danSMA. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak RO melalui wawancara 
pada tanggal 20 Juni 2017: 
“kita tahu bahwa perkembangan SMK semakin banyak sehingga perlu 
kewaspadaan yang kita lakukan agar kita tetap bertahan”. 
 
Keberadaan SMK yang semakin berkembang pesat menjadikan masing-
masing sekolah kejuruan berlomba-lomba agar tetap dapat bertahan terutama 
dalam menjalin  kerjasama dengan PT Two Win Indonesia. Tidak hanya  
persoalan antar sekolah kejuruan saja yang perlu diperhatikan namun sekolah 
kejuruan juga dihadapkan dengan persoalan persaingan antara sekolah kejuruan 
dengan lulusan perguruan tinggi.  
Identiknya sekolah kejuruan menyiapkan lulusan yang siap kerja namun 
tidak menuntut kemungkinan jika lulusan ingin melanjutkan pendidikan 
keperguruan tinggi. Program beasiswa yang ditawarkan oleh pemerintah 
ataulembaga swasta lainnya memberikan dampak terhadap antusiasme 
masyarakatuntuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Akibatnya banyak 
didirikan perguruan-perguruan tinggi negeri ataupun swasta di tiap-tiap daerah. 
Semakin banyak perguruan tinggi yang didirikan tentu semakin banyak pula 
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lulusan yang dihasilkan. Dalam hal ini, kesiapan sekolah dalam memberikan 
softskill danhardskill kepada lulusan sangat diperlukan agar tidak kalah saing 
dengan lulusan instansi lainnya. 
Dari hasil analisis terhadap faktor eksternal dan internal BKK di SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara dapat dirumuskan suatu manajemen strategi 
kemitraan BKK yaitu sebagai berikut: 
a. Strategi SO (Strength Opportunities) 
1) Meng-update DU/DI yang memiliki prospek bagus. 
Pembaharuan informasi akan kebutuhan link dunia industri sangat 
dibutuhkan bagi lembaga pemasar jasa seperti halnya BKK. Salah satu manfaat 
yang dapat diambil yaitu BKK dapat menambah link  mitra kerja baru. 
DU/DIyang dijadikan sebagai tujuan BKK untuk melakukan  pendekatan biasanya 
yaituDU/DI yang menggunakan alumni sebagai karyawan di perusahaannya. 
Sebagaimana yang disampaikan ibu FI melalui wawancara pada tanggal 20 
Juni 2017:  
“disini upaya yang kita lakukan per periodik mengunjungi industri yang 
menyerap alumni dan dianggap memiliki prospek yang bagus, 
artinyaperusahaan tersebut sering menggunakan tenaga dari alumni 
sekolah ini”.  
 
Informasi yang didapat biasanya bersumber dari alumni yang sudah 
bekerja. Hal ini justru lebih memudahkan BKK dalam melakukan penawaran 
kepada perusahaan tersebut, karena perusahaan sudah terlebih dahulu mengetahui 
kemampuan alumni dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
2) Pelaksanaan agenda job fair 
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Kegiatan job fair dilakukan sebagai bentuk perkenalan berbagai macam 
industri kepada warga sekolah terlebih bagi siswa yang akan memasuki dunia 
kerja. Selama ini kegiatan job fair baru dilakukan satu kali yaitu pada tahun 
2015,seperti yang dikemukakan oleh bapak RO melalui wawancara pada tanggal 
21 Juni 2017:“tahun  kemarin kami juga mengadakan pameran atau semacam job 
fair dengan  mengundang  industri-industri. Pelaksanaan job fair ini didukung 
oleh Depnaker  namun masih kurang maksimal karena terkadang ketentuan atau 
syarat yang diberikan tidak bisa terpenuhi, misalnya perusahaan meminta target 
pengunjung yang harusnya datang berjumlah 1.000 orang tetapi kenyataannya 
pengunjung hanya berkisar 500 orang”. 
Hal ini juga ditegaskan dengan dokumentasi yang peneliti peroleh terkait 
pemberian ijin penyelenggaraan job fair yang langsung diberikan oleh bupati 
Klaten. Dengan adanya kegiatan job fair yang dihadiri oleh berbagai DU/DI 
merupakan salah satu bentuk kepercayaan DU/DI kepada sekolah selaku 
penyelenggara kegiatan dan mitra kerja. 
b. Strategi ST (Strength Threats) 
1) Kesiapan BKK dalam menyediakan calon tenaga kerja 
Dalam menyikapi kebutuhan DU/DI yang terkadang tidak dapat dipastikan 
waktunya, menjadikan BKK harus siap dalam setiap kondisi. Seperti yang 
disampaikan oleh bapak RO melalui wawancara pada tanggal 20 Juni 2017: 
“terkadang ada industri yang meminta tenaga kerja dari kami yaitu anak 
yang mengikuti LKS (lomba kompetensi siswa) atau anak yang mendapat 
juara 1, itu berarti yang diperlukan  industri tersebut adalah anak  yang 
mempunyai prestasi baik.  
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Sebagaimana persoalan diatas, BKK terlebih dahulu memberikan 
pengertian kepada DU/DI mengenai sanggup atau tidaknya BKK dalam menjawab 
permintaan DU/DI. 
2) Pemberian angket kepuasan pengguna tamatan 
Pemberian angket kepuasan pengguna tamatan diberikan kepada PT Two 
Win Indonesia sebagai pengguna utama. Pemberian angket diberikan pada saat 
roadshow keDU/DI sekaligus sebagai bentuk evaluasi mengenai pelayanan yang 
diberikan oleh sekolah. Sebagaimana yang disampaikan oleh  bapak  SY melalui 
wawancara pada tanggal 21 Juni 2017: 
“kita evaluasinya pada upaya tingkat kepuasan pengguna tamatan 
saja(tingkat kepuasaan stakeholder bukan jumlahnya) dan tingkat 
kepuasan pengguna prakerin. Karena terkadang menggunakan prakerin 
tetapi tidak pengguna tamatan, begitupun sebaliknya terkadang  pengguna 
tamatan tetapi tidak pengguna prakerin. Tingkat kepuasan ini berasal dari 
instrumen yang kita berikan kepada DU/DI”. 
 
Selain pemberian angket, sekolah juga membuka diri untuk menerima 
kritik dan saran guna untuk memperbaiki layanan agar lebih baik lagi. 
 
c. Strategi WO (Weakness Opportunities) 
1) Penambahan tenaga kerja baru 
Keterbatasan SDM yang dimiliki BKK dalam melaksanakan tugasnya 
menjadikan BKK harus bekerja keras agar tujuan yang telah ditetapkan dapat 
tercapai dengan baik.Terpenuhinya kebutuhan SDM BKK yang lebih baik 
tentuakan dapat memberikan kontribusi positif bagi BKK dalam melakukan 
promosi serta mereview DU/DI secara lebih terfokus. Apabila SDM BKK 
terfokus dengan promosi yang dilakukan kepada DU/DI secara terus menerus baik 
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melalui media ataupun secara langsung diharapkan dapat menjadi daya tarik 
DU/DI untuk bekerjasama. Selain itu, dapat menjadikan kesiapan bagi BKK 
menghadapi kompetitor dalam memasarkan alumni. 
2) Pengembangan teknologi untuk pemasaran jasa 
Promosi jasa yang dilakukan oleh BKK selama ini hanya menggunakan 
web sebagai media utama dalam menginformasikan keberadaan BKK kepada 
DU/DI. Pembaharuan informasi web tersebut dilakukan secara berkala dengan 
periodik 1 (satu) bulan sekali. Sebagai pusat penginformasian lowongan kerja 
kepada alumni, BKK menyiapkan papan informasi yang memuat informasi 
terbaru tentang lowongan kerja yang dibutuhkan oleh DU/DI.  
Seperti yang disampaikan oleh bapak RO melalui wawancara pada tanggal 
20 Juni 2017: 
“kalau pempublikasian secara internal, kami mempunyai papan informasi 
yang digunakan sebagai tempat pemberitahuan apabila terdapat informasi 
lowongan kerja ataupun kegiatan yang akan dilaksanakan”. 
 
d. Strategi WT (Weakness Threats) 
Kebutuhan akan pengembangan skill bagi SDM BKK sangat diperlukan 
untuk meningkatkan kinerja yang lebih baik. Melalui pendidikan dan pelatihan 
yang diberikan oleh sekolah diharapkan mampu memenuhi harapan SDM BKK 
agar lebih kreatif serta lebih cepat melakukan tindakan disetiap kondisi yang 
terjadi. Pengembangan ini dilakukan dengan cara mengikuti workshop atau diklat 
yang disediakan. Seperti yang disampaikan oleh bapak RO melalui wawancara 
pada tanggal 21 Juni 2017: 
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“peningkatan kinerja yang telah kami laksanakan selama ini dengan 
mengundang nara sumber baik dari industri ataupun instansi lain. Selain itu bisa 
juga dengan mengikuti pelatihan atau seminar yangdiselenggarakan oleh instansi 
lain”. 
2. Kendala Manajemen Strategi Kemitraan Bursa Kerja Khusus (BKK) 
Dengan PT Two Win Indonesia 
Pelaksanaan suatu kegiatan tentunya tidak dapat terhindarkan dari kendala 
yang akan dapat menjadi penghambat keberlangsungan suatu kegiatan yang telah 
ditentukan. Kendala yang dihadapi oleh pengelola BKK adalah sebagai berikut: 
a. Ketersediaan alumni 
Banyak nya jumlah DU/DI yang bekerjasama menjadikan BKK harus 
selalu berusaha untuk menyediakan alumni yang dibutuhkan oleh DU/DI. Hal ini 
diungkapkan oleh bapak RO melalui wawancara pada tanggal 20 Juni 2017: 
“kendala yang kami alami selama menjalin kerjasama dengan industry 
misalnya ketersediaan alumni yang disiapkan terkadang masih kurang dari 
kebutuhan yang diinginkan oleh PT Two Win Indonesia”. 
 
Semakin banyak  alumni yang dibutuhkan oleh PT Two Win Indonesia 
tentunya dapat ditelaah bahwa DU/DI mempunyai kepercayaan yang besar 
terhadap sekolah. 
b. Keterbatasan SDM 
Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam organisasi, 
karena manusia merupakan motor penggerak utama terhadap semua aktivitas 
organisasi. Pengelolaan BKK di SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara dikelola 
langsung olehbapak RO. Minimnya sumber daya manusia dan sumber dana 
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finansial yang ada mengakibatkan  pengelolaan BKK hanya dilakukan oleh salah 
satu orang saja. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak RO melalui wawancara pada 
tanggal 20 Juni 2017: 
“kami juga mempunyai keterbatasan dana mas, jadi salah satu alternative 
yang bisa dipakai ya seperti ini, guru diberi tugas tambahan”. 
 
Keterlibatan banyaknya sumber daya manusia yang ada, tampak terlihat 
juga dalam dokumentasi yang telah didapat oleh peneliti didalam struktur 
organisasi BKK. Dimana BKK hanya di kelola langsung oleh satu orang saja. 
c. MOU yang belum maksimal 
MOU merupakan kesepakatan yang disepakati oleh dua belah pihak yang 
mempunyai nilai hukum. Dengan MOU sekolah dapat mempunyai nilai tambah 
dimata masyarakat karena mempunyai mitra kerja yang meyakinkan. Namun tidak 
semua DU/DI mau menandatangani kesepakatan MOU, seperti yang disampaikan 
oleh bapak PU melalui wawancara pada tanggal 21 Juni 2017: 
“tidak semua industri mau menggunakan MOU, mereka cenderung ingin 
praktisnya saja. Berbagai alasan yang mereka ungkapkan misalnya tidak 
mau dibuat repot namun alasan lain yang paling penting adalah industry 
tidak mau terikat”. 
 
Disisi lain terkadang ada juga DU/DI yang memberikan MOU kepada 
alumni yang ingin bekerja diperusahaan tersebut yaitu PT Two Win Indonesia. 
Tidak selamanya alumni juga mematuhi MOU yang diberikan oleh DU/DI seperti 
halnya batas kontrak kerja tidak sesuai dengan kesapakatan awal. Hal ini juga 
disampaikan oleh bapak PU melalui wawancara pada tanggal 20 Juni 2017: 
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“perihal lain yaitu terkadang alumni sudah mendatangani MOU tetapi di 
pertengahan perjalanan mereka ingkar janji, ini juga faktor-faktor diluar 
BKK tetapi mempunyai pengaruh yang cukup besar karena menyangkut 
dengan kepercayaan yang kami berikan kepada industri.”. 
 
d. Informasi link DU/DI yang minim 
Pemerolehan  link DU/DI selama ini kebanyakan bersumber dari alumni 
yang telah bekerja. Meskipun demikian tidak semua alumni memberikan 
informasi mengenai status dirinya melalui pendataan yang dilakukan oleh sekolah. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak PU melalui wawancara pada tanggal 
20 Juni 2017: 
“alumni juga mempunyai peranan penting dalam membantu BKK 
memperoleh mitra kerja baru karena terkadang alumni menginformasikan 
kepada kami semisal ada lowongan kerja ditempat dia bekerja”. 
 
3. Upaya Mengatasi Kendala Manajemen Strategi Kemitraan Bursa Kerja 
Khusus (BKK)Dengan PT Two Win Indonesia 
Kendala yang terjadi berdasarkan pemaparan diatas, tentunya akan 
menjadikan ketidaklancaran BKK dalam memperluas jaringan dan membina 
mitrakerja dengan DU/DI lainnya. Hal tersebut memerlukan upaya ataupun solusi 
yangharus dilakukan. Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap berbagai 
narasumber dalam mengatasi kendala yang ada diantaranya: 
a. Pendataan alumni 
Pendataan alumni merupakan pelaksanaan kegiatan guna melihat seberapa 
banyak alumni yang terserap ke dunia kerja dan/atau melanjutkan study dan/atau 
yang tidak melanjutkan study. Melalui pendataan alumni dapat mempermudah 
BKK dalam  menginformasikan kepada siswa yang belum mendapatkan 
pekerjaan.Dan sebaliknya, melalui pendataan ini mempermudah BKK dalam 
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mendapatkan informasi mengenai perusahaan yang merekrut alumni. Berdasarkan 
data keterserapan alumni pada tahun 2015 s/d 2016 menunjukkan bahwa siswa 
yang bekerja masih menjadi prioritas utama alumni dibandingkan dengan 
melanjutkan study. 
b. Pemberdayaan guru 
Proses pembaharuan yang dilakukan sekolah agar kebutuhan DU/DI dapat 
terpenuhi yaitu dengan menyelaraskan kurikulum dengan kebutuhan 
DU/DI.Sebagai upaya nyata yang dilakukan  sekolah dalam memenuhi kebutuhan 
tersebut yaitu dengan memberikan tugas pada guru untuk magang disebuah 
DU/DI. Manfaat dari magang guru ini yaitu guru dapat meng-update 
perkembangan DU/DI agar dapat diadopsi untuk sekolah. Selain itu, hal ini 
merupakan bentuk upaya yang dilakukan sekolah agar program studi yang 
tersedia dapat matc hdengan DU/DI.  
Sebagaimana yang disampaikan bapak SY melalui wawancara pada 
tanggal 21Juni 2017: 
“pengembangannya guru perlu dimagangkan  dan ada juga misalnya ada 
kompetensi baru karena tuntutan industri serta tuntutan pengembangan 
maka guru disekolahkan di industri. Dengan begitu guru bisa belajar 
danmemahami perkembangan yang ada di industri, harapannya setelah 
guruselesai melaksanakan tugasnya dapat memberikan inovasi baru 
mengenai pembelajaran yang akan diterapkan disekolah”. 
 
c. Pelaksanaan koordinasi dengan PT Two Win Indonesia 
Bentuk pelaksanaan ini yaitu dengan mengundang PT Two Win Indonesia 
ke sekolah sebagai guru tamu atau kegiatan pertemuan untuk membahas 
kerjasama yang dilakukan. Hal ini dilakukan guna mempererat komunikasi satu 
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sama lain sehingga merasa saling dibutuhkan. Seperti yang disampaikan oleh 
bapak PU melalui wawancara pada tanggal 21 Juni 2017: 
“kita ada pelaksanaan kegiatan pertemuan dengan alumni dan industry 
untuk membahas kerjasama yang akan dilakukan, dari pertemuan ini ada 
juga beberapa industri yang tidak hadir karena tidak selamanya industri 
tersebut rutin membutuhkan SDM jadi terkadang tahun ini hadirdan tahun 
berikutnya tidak hadir”. 
 
Bentuk pelaksanaan kegiatan tersebut merupakan pendekatan yang 
dilakukan oleh BKK dalam  mempererat kerjasama sehingga memunculkan rasa 
saling memiliki satu sama lain. 
d. Kegiatan roadshow 
Kegiatan ini seringkali dikaitkan dengan kegiatan kunjungan industri, 
dimana BKK secara langsung mendatangi DU/DI. Dalam hal ini, BKK 
mengupayakan untuk memberikan penawaran kepada DU/DI mengenai profil 
sekolah. Dari penawaran tersebut, nantinya akan memberikan hasil mengenai 
kebutuhan DU/DI yang diinginkan dari sekolah. Sebagaimana yang disampaikan 
oleh bapak PU melalui wawancara pada tanggal 20Juni 2017: 
“upaya yang kami lakukan dengan cara menyampaikan kepada mereka 
terkait penawaran yang kami berikan. Jadi disini kami lebih proaktif untuk 
mendekati industri dan menanyakan apa saja kebutuhan dari industri yang 
mungkin bisa kami berikan”. 
 
Jadi, BKK tidak hanya menunggu DU/DI yang mengajukan penawaran 
kesekolah tetapi BKK juga melakukan penawaran ke DU/DI. Hal ini juga 
didukung dengan pernyataan yang disampaikan oleh bapak RO melalui 
wawancara pada tanggal 20 Juni 2017: 
“kalau kita tidak aktif nantinya kita akan kalah saing dengan  sekolah-
sekolahlain apalagi jumlah siswa di sekolah ini kan setiap tahunnya 
bertambah, jadi kita juga perlu menambah link kerjasama dengan industry 
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karena kan juga berkaitan dengan tempat prakerin dan penyaluran tamatan 
anak kami. Kalau industrinya hanya itu-itu saja kita juga tidak tahu 
kebutuhan industri yang lain seperti apa”. 
Dalam pelaksanaan kegiatan ini juga dimanfaatkan oleh BKK untuk 
mengunjungi anak-anak prakerin. Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak SU 
melalui wawancara pada tanggal 20 Juni 2017: 
“kita ada pelaksanaan  kegiatan roadshow yaitu mengunjungi anak-anak 
prakerin yang berada di industri-industri, tentunya hal ini dilakukan bagi 
industri yang sudah menjalin kerjasama dengan kami. Nah disitu kita juga 
membahas masalah perekrutan tenaga kerja, itu kan juga merupakan 
bentuk kerjasama yang kami lakukan”. 
 
Dari pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa selain BKK memberikan 
penawaran kepada DU/DI, BKK juga mengunjungi anak-anak prakerin untuk 
mengetahui secara langsung bagaimana kondisi anak serta kerja anak selama di 
DU/DI. 
 
C. Penafsiran 
BKK merupakan suatu unit kerja yang dibentuk sekolah dalam rangka 
membantu  sekolah untuk memberikan pelayanan dan informasi lowongan kerja, 
pelaksana pemasaran lulusan serta penempatan tenaga kerja. BKK dapat 
dikatakan sebagai ruang lingkup kerja humas karena karakteristik yang dimiliki 
oleh BKK terdapat dalam humas. Karakteristik yang dimaksud menurut Frida 
Kusumastuti (2002: 2) diantaranya: (1) Adanya upaya komunikasi yang 
bersifatdua arah; (2) Sifat yang terencana; (3) Berorientasi pada 
organisasi/lembaga.; (4)Sasarannya adalah publik baik publik internal ataupun 
publik eksternal. Upaya komunikasi yang bersifat dua arah ditunjukkan dengan 
adanya kerjasama yang terjalin antara BKK dengan PT Two Win Indonesia 
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sehingga terjalin suatu kebutuhan untuk saling melengkapi. Sifat terencana 
ditunjukkan dengan tugas-tugas BKK yang dituangkan dalam sebuah program 
BKK untuk mencapai  ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan.  
Berorientasi pada lembaga ditunjukkan  bahwa kerjasama yang terjalin 
antara BKK dengan PT Two Win Indonesia merupakan perwujudan dari tujuan 
lembaga yang tertuang dalam bentuk visi dan misi lembaga. Selanjutnya sasaran 
public interntal BKK dalam hal ini yaitu membangun hubungan kerja yang baik 
dengan unit lainnya dan membangun komunikasi yang baik dengan alumni, 
sedangkan fokus publik eksternal yaitu DU/DI sebagai pengguna alumni. 
Kegiatan promosi menjadi bagian terpenting untuk meningkatkan citra dan 
perolehan dukungan dari publik. Dalam melakukan pemasaran ke PT Two Win 
Indonesia, BKK dapat mengkaji terlebih dahulu ruang lingkup lingkungan 
pemasaran. Lingkungan pemasaran menurut Kotler dan Gary (Natalia dan Hardy, 
2010: 255) terdiri darilingkungan makro yang meliputi kondisi demografi, 
ekonomi, lingkungan alam,teknologi, politik, dan kebudayaan.  
Selain itu, juga terdapat lingkungan mikro yang dapat mempengaruhi 
kemampuan lembaga untuk beroperasi secara optimal. Lingkungan mikro terdiri 
dari lembaga/perusahaan lainnya, perantara pemasaran, pelanggan, pesaing dan 
masyarakat. Hasil penelitian yang didapat terkait kajian tersebut memunculkan 
sebuah gambaran mengenai kekuatan (strenghts),kelemahan (weakness), peluang 
(opportunities), dan ancaman (threats) atau yang sering dikenal dengan istilah 
SWOT.  
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Kekuatan yang  dimiliki oleh BKK meliputi daya dukung publik internal, 
daya dukung sarpras dan etos kerja. Daya dukung  publik internal ditunjukkan dari 
bantuan  atau support yang diberikan unit lain dalam rangka membantu 
menyukseskan program kerja BKK. Hal tersebut memunculkan sebuah gagasan 
akan adanya tim yang solid, menurut  Sanoesi(2010: 9) sebuah tim akan dapat 
menyelesaikan tugas yang  dibebankan kepadanyadengan hasil yang baik bila tim 
tersebut memiliki kerjasama yang solid. 
Selanjutnya daya dukung sarpras menunjukkan ketersediaan fasilitas yang 
adadalam rangka memperlancar pelaksanaan kegiatan BKK dalam menjalankan 
tugasnya. Menurut Wahyuningrum (Tim Dosen AP, 2010: 76) fasilitas 
adalahsegala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan 
suatuusaha. Hasil dari observasi yang peneliti lakukan, menunjukkan bahwa 
fasilitasyang dimiliki oleh BKK saat ini sudah cukup bagus dalam mendukung 
ketercapaian BKK melaksanakan program kerjanya.  
Fasilitas yang ada sepertihalnya ketersediaan komputer, print, faximile, 
AC (air conditioner) serta ketersediaan ruang kerja meskipun masih menjadi satu 
dengan unit lain tetapi ruang terlihat nyaman, tata pencahayaan ruangan yang 
bagus, dan jauh darikebisingan sehingga menjadikan kondisi lingkungan kerja 
yang baik. Dari kondisi lingkungan kerja yang baik menciptakan sebuah etos kerja 
yang ditunjukkan dengan komitmen dan loyalitas dari unit BKK dalam 
menyelesaikan tugasnya dan mempertahankan eksistensi BKK dimata 
masyarakat. Kekuatan-kekuatan yangdimiliki oleh BKK ini dapat dijadikan suatu 
terobosan bagi BKK dalam meraih peluang yang ada.Berdasarkan analisis SWOT 
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yang dilakukan oleh peneliti, peluang yang dimiliki oleh BKK saat ini dengan 
memanfaatkan perkembangan industri yangsemakin pesat khususnya di Indonesia 
dan dipadukan dengan kemampuan lulusan dalam memasuki pasar kerja 
menghasilkan strategi SO (Strenghts Opportunities)yaitu dengan cara meng-
update DU/DI yang memiliki prospek bagus danmelaksanakan agenda job fair.  
Hasil penelitian yang didapat oleh peneliti,diketahui bahwa BKK SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara melakukan promosi ke PT Two Win Indonesia 
dengan terpacu pada alumni yang sudah bekerja di perusahaan tersebut dan 
sekiranya mempunyai prospek yang bagus ke depannya. Langkah yang diambil 
oleh BKK merupakan cara yang tepat dengan memprioritaskan alumni sebagai 
penyalur hubungan kerja antara BKK dengan PT Two Win Indonesia.  
Perihal lain yang dilakukan oleh BKK dalam rangka mempromosikan diri 
yaitu dengan memberikan  penawaran secara langsung dengan mengajukan profil 
sekolah ke PT Two Win Indonesia. Hal ini merupakan sebuah cara yang 
dilakukan oleh DU/DI dalam meng-update DU/DI yang memiliki prospek bagus 
untuk diajak kerjasama. Pertimbangan yangdilakukan oleh BKK dalam meng-
update DU/DI yaitu tidak selamanya DU/DI yang sudah menjalin kerjasama di 
tahun sebelumnya  akan berlanjut di tahun kedepannya. Perosalan ini terkadang 
muncul akibat dari ketidakpuasan DU/DIterhadap kinerja alumni sehingga 
menjadikan pemutusan hubungan kerja. 
Kegiatan meng-update DU/DI merupakan salah satu ruang lingkup 
kegiatan BKK terkait melakukan kerjasama dengan pengguna tenaga kerja yang 
berada diwilayah kerjanya untuk memasuki kebutuhan tenaga kerja saat ini dan 
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yang akan datang (Depnaker, 1994: 12-13). Selanjutnya pelaksanaan agenda job 
fair dapat digunakan untuk menarik perhatian DU/DI agar dapat ikut 
berpartisipasi dalam memberikan informasi mengenai profil perusahaan serta 
memberikan kesempatan pada alumni untuk menjadi bagian dari perusahaan 
tersebut.  
Kendala pelaksanaan strategi SO (strenght opportunities) yaitu informasi 
link DU/DI yang minim. Berdasarkan hasil penelitian yang didapat oleh peneliti, 
proses kerjasama yang terjadi antara BKK dengan DU/DI kebanyakan bersumber 
dari alumni yang sudah bekerja disebuah lembaga/perusahaan. Dapat dikatakan 
bahwa alumni mempunyai peran yang sangat  penting guna menambah informasi 
link DU/DI, melalui alumni BKK dapat lebih meningkatkan kerjasama dengan 
berbagai DU/DI sehingga kerjasama yang terjadi dapat berjalan secara terus 
menerus.  
Cara lain yang dapat dilakukan oleh BKK untuk meng-update ketersediaan 
lowongan kerja yaitu melalui penyedia jasa informasi lowongan kerja. Menurut 
Jubilee Enterprise (2008: 101) informasi lowongan kerja dapat melalui situs 
internet seperti JobStreet.com dan Karir.com. Dari situs tersebut, BKK dapat 
meng-update informasi lowongan kerja yang tersedia untuk diinformasikan 
kepada alumni.Selanjutnya melalui perekrutan kerja tersebut dapat memberikan 
peluang kepadaBKK untuk mengembangkan mitra kerja dengan DU/DI 
diberbagai daerah.  
Upaya yang dilakukan oleh BKK dalam rangka pemenuhan link informasi 
DU/DI dengan cara melaksanakan agenda roadshow. Sebagaimana tugas BKK 
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yang salah satunya yaitu membina dan mengembangkan hubungan kerjasama 
dengan lembaga pemerintah dan swasta, termasuk dunia usaha dan alumni dalam 
penyelenggaraan informasi tentang latihan kerja dan penyalurannya sebagai 
tenaga kerja, (Depnaker, 1994: 2-3).  
Kegiatan roadshow merupakan kunjungan langsung ke DU/DI sebagai 
bentuk silaturrahmi, identiknya bersamaan denganpelaksanaan study tour dimana 
siswa diberi agenda kunjungan industri. Kunjungan industri ini berupaya untuk 
memperkenalkan keadaan sekolah kepada DU/DI sehingga diharapkan ada 
ketertarikan dari DU/DI untuk dapat menjalin kerjasama dengan sekolah dalam 
merekrut alumni. 
Selanjutnya, strategi WO (weakness opportunities) mengkombinasikan 
antara kelemahan yang berasal dari internal BKK dengan peluang yang terjadi 
kedepannya. Di BKK SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara sumber dana relatif 
minim hanya digunakan untuk kegiatan operasional saja karena pada dasarnya 
BKK hanya sebagai fasilitator alumni dengan DU/DI sehingga dalam pelaksanaan 
operasionalnya ketersediaan dana ditanggung secara bersama-sama antara industri 
dengan alumni yang bersangkutan.  Peluang yang dapat dimanfaatkan oleh BKK 
saat ini yaitu prestasi yang dihasilkan oleh peserta didik baik dibidang akademik 
ataupun non akademik menjadikan ketertarikan bagi DU/DI untuk 
merekrutalumni agar dapat bekerja sebagai karyawannya.  
Kemampuan bekerja yang baik juga ditunjukkan oleh alumni dalam 
menyelesaikan  pekerjaannya. Hal ini menunjukkan bahwa potensi yang dimiliki 
oleh alumni dapat dimanfaatkan dengan baik oleh BKK dalam memasarkannya ke 
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dunia kerja. Peluang lain yangdapat dijadikan sasaran BKK yaitu dengan 
memanfaatkan  perkembangan DU/DI yang semakin pesat khususnya di 
Indonesia. 
 Dalam hal ini peran BKK harus biaslebih optimal untuk dapat mencari 
link mitra kerja agar mampu menerobos pasar dunia kerja sehingga mampu 
memasarkan lulusan sesuai target  yang ditentukan. Disisi lain, kelemahan yang 
ada dalam diri BKK, tentu akan menjadi penghambat bagi BKK untuk dalam 
berkompetisi menghadapi peluang yang akan terjadi.Untuk mengantisipasi 
permasalahan yang terjadi, strategi WO (weaknessopportunities) yang dilakukan 
oleh BKK yaitu dengan penambahan tenaga kerjabaru dan pengembangan 
teknologi untuk pemasaran jasa.  
Penambahan tenaga kerja baru untuk melaksanakan tugas-tugas BKK agar 
terkontrol dengan baikmemang sangat diperlukan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. MenurutDepnaker (1994: 6) struktur organisasi pada BKK minimal 
terdiri dari pimpinan, urusan pendaftaran dan lowongan, urusan informasi pasar 
kerja dan kunjungan perusahaan,  penyuluhan  bimbingan  jabatan, analisis 
jabatan serta tata usaha BKK. 
 
Berdasarkan ketetapan tersebut, dapat terlihat jelas bahwa BKK SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara saat ini masih belum memenuhi kelengkapan 
struktur organisasi pada BKK sehingga diperlukan adanya penambahan SDM agar 
BKK dapat lebih optimal dalam menjalankan perannya sebagai jasa pemasaran 
kerja dan membina hubungan kerja dengan DU/DI. Penambahan tenaga kerja juga 
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diperlukan untuk mengurangi beban kerja yang sebelumnya tidak dapat ter-cover 
dengan baik oleh pegawai lainnya. Beban kerja yang berlebihan akan dapat 
menimbulkan kelelahan fisik maupun mental.  
Menurut Bridger (2001: 184) menyatakan bahwa: “mental workload is a 
way of describing the mental stress and strain ofeing usy at work Excessive 
„mental workload‟ often leads to mistakes,misunderstandings, omissions and 
other errors, these include: rememberinto do things and formulation and 
implementation of plans of actions”. 
Dapat diartikan bahwa beban kerja mental merupakan cara yang menggambarkan 
tekanan mental dan ketenangan pada saat sibuk bekerja. Beban kerja mental yang 
banyak sering menyebabkan kesalahan, kesalahpahaman, kelalaian dan kesalahan 
lainnya seperti halnya mengingat untuk melakukan sesuatu dan penyusunan dan 
pelaksanaan rencana tindakan. Hal lain yang dapat dilakukan oleh BKK yaitu 
dengan pengembangan teknologi untuk  pemasaran jasa. Perkembangan teknologi 
dapat mengubah manusia yang mulai bergantung dengan teknologi. 
  Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa kemudahan organisasi melakukan 
pemasaran jasa dapat dilakukan dengan  pemanfaatan teknologi sebagai media 
jasa. Teknologi dan pemasaran dapat dikaitkan sebagai pola yang saling memberi 
keuntungan satu  sama lain. Jika teknologi yang digunakan minim maka 
pemasaran akan menjadi terbelakang dan tidak akan maju untuk memenuhi 
tuntutan zaman. Teknologi dalam dunia pemasaran mempunyai peran penting 
untuk meningkatkan eksistensi sebuah lembaga sehingga akan membawa 
kesuksesan lembaga. 
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Saat ini  BKK SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara hanya menggunakan 
website sekolah sebagai media pemasaran ke DU/DI dan informasi yang 
ditampilkan hanya meliputi nama-nama DU/DI yang bekerjasama dengan  
sekolah. Menurut analisis peneliti, pemanfaatan internet yang digunakan BKK 
masih kurang serta masih minimnya pengelolaan website. Padahal era saat ini 
teknologi menjadi sesuatu yang dominan sehingga banyak pelaku bisnis yang 
menggunakan teknologi sebagai media utama.  
Untuk membangun sistem pemasaran internet menurut Budi Sutedjo, dkk 
(2003: 16) visi lembaga dituntut memiliki visi yang kuat dengan adanya dorongan 
untuk membangun hubungan langsung dengan konsumen,perluasan, masuk ke 
area persaingan global, serta peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam 
pengelolaan  perusahaan khususnya yang berkaitan dengan konsumen. Oleh 
karena itu,  sebagai faktor pendukung  pencapaian tujuan BKK dalam 
memasarkan lulusan sehingga tercipta suatu link kerjasama yaitu denga 
nmelakukan pengembangan teknologi untuk pemasaran jasa dengan 
mengedepankan akses internet sebagai media pemasaran. 
 Kendala yang dihadapioleh BKK dalam melakukan strategi WO 
(weakness opportunities) yaitu keterbatasan SDM yang dimiliki oleh BKK. Di 
BKK SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara pengelolaan saat ini hanya dilakukan 
oleh satu orang saja sehingga menjadi pengelola tunggal. Dari segi sumber daya 
manusia yang dimiliki BKK akibat dari keterbatasan SDM inilah yang 
mengakibatkan beban kerja yang harus diterima oleh guru menjadi bertambah 
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karena guru juga diberi tanggung jawab dalam mengelola pelaksanaan tugas 
BKK.  
Sebagai upaya yang dilakukan BKK untuk memenuhi strategi WO 
(weakness opportunities) maka dillaksanakan kegiatan pemberdayaan guru. 
Pemberdayaan ini berupa pelaksanaan magang guru yang dapat dimanfaatkan oleh 
BKK untuk menerima sumber  informasi terbarumengenai perkembangan DU/DI, 
sehingga dapat dijadikan masukan bagi DU/DI dalam me-linkkan antara program 
studi yang ada dengan kebutuhan DU/DI. Hasil dari magang guru diharapkan 
mampu mewadahi kebutuhan DU/DI melalui kurikulum sehingga akan 
menciptakan inovasi bagi guru dalam melakukan pembelajaran. 
 Pengembangan kurikulum  sangat diperlukan untuk merespon berbagai 
hal diantaranya (1) Perkembangan IPTEKS; (2) Perubahan sosial diluar sistem 
pendidikan; (3) Pemenuhan kebutuhan siswa; (4) Kemajuan-kemajuan dalam 
pendidikan; dan Perubahan sistem pendidikan, (Tim Dosen AP, 2010: 45). 
Hal ini dilakukan guna menjawab tantangan yang akan dihadapi oleh sekolah 
dalam  memenuhi perkembangan industri terkait kebutuhan yang 
merekaharapkan. 
Strategi ST (strenght threats) memadukan antara kekuatan yang dimiliki 
oleh BKK dengan ancaman yang dihadapi oleh BKK saat ini ataupun dimasa yang 
akan datang. Dengan kekuatan yang dimiliki oleh BKK diharapkan mampu 
meminimalisir adanya akibat dari ancaman yang akan terjadi sehingga BKK 
tetapdapat survive ditengah gejolak persaingan pasar. Pelaksanaan strategi ST 
(strenght threats) dapat dilakukan dengan cara melihat kesiapan BKK dalam 
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menyediakan calon tenaga kerja. Kemampuan BKK dalam menyanggupi 
permintaan DU/DI untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja juga menjadi salah 
satu kunci keberhasilan BKK dalam menyalurkan tamatan/alumni.  
Menurut Undang-undangNo. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
menyatakan bahwa tenaga kerjaadalah setiap orang yang mampu melakukan 
pekerjaan guna menghasilkan barang/dan atau jasa baik untuk memenuhi 
kebutuhan pribadi ataupun  kebutuhan masyarakat umum. Keterserapan  alumni 
ke DU/DI menjadi jembatan keberlanjutan kerjasama yang terjalin antara BKK 
dengan DU/DI.  
Kesiapan BKK ini terlihat dari data yang peneliti peroleh melalui data 
keterserapan alumni ke DU/DI yang menunjukkan bahwa angka. Menurut analisis 
peneliti, kesiapan yangditunjukkan BKK sudah cukup bagus. Hal ini ditunjukkan 
dengan ketersediaan BKK menyiapkan peserta didik yang siap kerja. Selain itu, 
adanya data penelusuran alumni yang dilakukan BKK dapat digunakan untuk 
memantau keberadaan alumni sehingga dapat terjalin informasi secara terus 
menerus. 
Bahan evaluasi diri BKK yaitu dengan memberikan angket kepuasan 
pengguna tamatan kepada DU/DI guna mengetahui kekurangan yang dimiliki 
sehingga dapat dilakukan perbaikan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
sehingga DU/DI merasa senang dan tetap menggunakan jasa BKK SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara. Menurut Atep Adya (2003: 47) pendekatan yang 
dapat dilakukan gunauntuk  meningkatkan pelayanan yaitu melalui kemauan 
untuk melihat, kemauan untuk mengatakan, kemauan untuk menyimpan, kemauan 
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untuk memecahkan masalah sehingga timbul kesadaran yang berupa kemauan 
untuk melayani. 
Berdasarkan analisist peneliti, cara yang dilakukan oleh BKK untuk 
meningkatkan  pelayanan sudah cukup bagus, artinya BKK mencoba 
membukadiri untuk  menerima kritik dan saran baik secara langsung ataupun tidak 
langsung dari publik eksternal. Dalam pemenuhan strategi ST (strenght threats) 
BKK mengalami kendala dalam menyediakan alumni yang sesuai dengan 
keinginanDU/DI. Permasalahan yang terjadi dilapangan terkadang pada saat 
perekrutantenaga kerja, DU/DI meminta jumlah alumni yang lebih daripada 
ketersediaan alumni yang disediakan BKK dengan program studi yang diinginkan 
oleh DU/DI sehingga menjadikan BKK harus berpikir ekstra agar dapat 
memenuhi keinginan DU/DI. 
Kesiapan BKK dalam menyediakan alumni untuk disalurkan ke dunia 
kerja masih terasa kurang sehingga perlu adanya pendataan alumni sebagai 
upayauntuk penelusuran alumni sehingga didapatkan informasi secara cepat yang 
bersumber dari arsip. Setiap organisasi pastinya memerlukan data dan informasi 
yang bisa bersumber dari arsip. Dalam Undang-undang No. 43 tahun 2009 tentang 
Kearsipan pasal 1 dinyatakan bahwa arsip merupakan rekaman atau peristiwa 
dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan 
teknologiinformasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga 
negara,pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan perseorangan dalam 
pelaksanaankehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  
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Pencatatan data alumni dapat dijadikan bahan penelusuran tamatan agar 
selalu dapat berkomunikasi guna memberikan informasi satu sama lain. 
Sebagaimana ruang lingkup kegiatan BKK salah satunya yaitu mendata pencari 
lulusannya dan mendata  lowongan kesempatan kerja yang diterima (Depnaker, 
1994: 12-13). Pentingnya pendataan ini berfokus pada sistem administrasi yang 
dilakukan oleh BKK dalam mengarsipkan data-data alumni. Pendataan alumni 
yang dilakukan oleh BKK berdasarkan dokumentasi yang diperoleh oleh peneliti 
menunjukkan bahwa BKK masih melakukan pembenahan dalam melakukan 
pendataan  alumni, pendataan yang terekap mulai dari tahun 2014-2015. Dalam 
hal ini, peneliti mengkaji bahwa BKK masih kurang optimal dalam melakukan 
pendataan alumni sehingga masih dibutuhkan sosialisasi kepada alumni agar dapat 
memberikan data terbaru mengenai keberadaannya. Selain itu, pendataan yang 
dilakukan juga masih bersifat manual yaitu dengan memberikan formulir data 
kepada alumni.  
Alternatif yang dapat dilakukan oleh BKK untuk melakukan pendataan 
alumni dapat menggunakan website sekolah, email, dan telephone. Data alumni 
yang telah terekap dengan baik dapat dijadikan kesiapan BKK dalam menghadapi 
peluang yang terjadi, bisa saja tanpa terduga DU/DI meminta lulusan kepada 
BKK untuk dapat menyediakan lulusan yang siap kerja sesuai dengan kebutuhan 
DU/DI. 
Peluang inilah yang dapat dimanfaatkan oleh DU/DI untuk dapat 
memasarkan lulusannya sehingga melalui pendataan alumni diharapkan BKK 
dapat lebih cepat mengkomunikasi kepada alumni yang belum bekerja. 
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Strategi WT (weakness threats) mengkombinasikan antara kelemahan 
yang ada dalam diri BKK dengan ancaman yang terjadi saat ini ataupun yang akan 
datang. Dengan melihat antara kelemahan dan ancaman yang ada, strategi yang 
dilakukan yaitu dengan meningkatkan pendidikan dan pelatihan SDM BKK. 
Pendidikan dan pelatihan SDM dilakukan sebagai upaya meningkatkan 
meningkatkan keahlian dari karyawan. Hasil dari pelatihan dan pendidikan 
inidiharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi lembaga dan memberikan 
tingkat efisiensi dalam melakukan suatu pekerjaan. Untuk menghasilkan kualitas 
SDM yang berkualitas, diperlukan pendidikan dan pelatihan yang 
secaraberkesinambungan.  
Menurut Jimmy Joses (2010: 58) terdapat 4 (empat) jenis pelatihan yaitu 
on job training, bestibule training, apprenticeship, dan kursus-kursuskhusus. On 
job training yaitu dengan memberikan tugas kepada karyawan oleh atasan 
langsung. Vestibule training merupakan bentuk latihan yang pelatihnya bukanlah 
atasan langsung tetapi pelatih khusus. Apprenticeship biasa dipergunakan untuk 
pekerjaan-peerjaan yang membutuhkan keterampilan yang relatif tinggi.  
Sedangkan kursus-kursus khusus merupakan bentuk pengembangan 
karyawan yang lebih mirip pendidikan daripada latihan seperti kursus bahasa 
asing atau kepemimpinan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan SMK 
Muhammadiyah 1 Klaten Utara kepada pengelola BKK sudah ditunjukkan 
melalui kegiatan denganmengundang PT Two Win Indonesia ke sekolah seperti 
serimonial. Selain itu, juga dilakukan pelatihan bagi BKK untuk mengikuti 
berbagai pelatihan SDM, workshop,seminar, dan lain-lain. Menurut analisis 
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peneliti, usaha yang dilakukan oleh sekolah dalam meningkatkan kinerja BKK 
sudah cukup bagus karena BKK mendapatkan informasi dan pembaharuan terbaru 
tentang DU/DI ataupun perihal lainnya yang berhubungan dengan upaya 
pemasaran yang dilakukan  BKK nantinya.  
Disisi lain dengan melihat dari ancaman yang ada, kendala kemitraan yang 
terjadi yaitu  MOU dengan belum bisa maksimal untuk diterapkan pada PT Two 
Win Indonesia. Menurut Frans Satriyo (2008: 22) memorandum of understanding 
(MOU) mempunyai peran penting sebagai pegangan untuk melakukan studi 
kelayakan  dan pembuatan  kontrak. Studi kelayakan dilakukan sebagai acuan 
untuk menentukan  tingkat kelayakan dan prospek dari negosiasi awal. Hasil dari 
studi kelayakan dapat digunakan untuk menilai perlu tidaknya ada kelanjutan dari 
negosiasi yang dilakukan dan hasilnya akan dituangkan ke dalam sebuah kontrak.  
Menurut analisis peneliti, BKK perlu melakukan pengkajian ulang 
terhadap semua DU/DI yang menjalin kerjasama agar dapat menyetujui MOU 
sesuai dengan kesepakatan bersama. Manfaat yang dapat diambil dari nota 
kesepahaman ini dapat memberikan nilai positif bagi BKK dimata publik terkait 
dengan kepercayaan yang diberikan DU/DI kepada BKK. Sebagai upaya untuk 
menghadapi  kendala yang terjadi, BKK melaksanakan koordinasi dengan DU/DI 
untuk membentuk saling pengertian satu sama lain. Pelaksanaan ini berupa 
pertemuan rapat dengan DU/DI di sekolah. Menurut peneliti, pertemuan ini 
memang sangat diperlukan guna membahas lebih lanjut mengenai kerjasama yang 
dilakukan. Namun pada kenyataannya ternyata upaya ini masih kurang efektif 
karena tidak semua DU/DI dapat menghadiri pertemuan tersebut. Prinsip dalam 
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membangun  kemitraan dalam modul Membangun Jejaring Kerja Kemitraan 
(2010: 9) diantaranya: (1) Kesamaan visi-misi; (2) Kepercayaan (trust); (3) Saling 
menguntungkan; (4) Efisiensi dan efektivitas; (5) Komunikasi timbal balik; 
(6)Serta komitmen yang kuat.  
Dalam hal ini, perlu ditegaskan bahwa  kemitraan yang dibangun atas 
dasar visi dan misi organisasi akan menjadi motivasi serta perekat pola kemitraan 
tentunya dengan saling  percaya, saling  menguntungkan. Terlibatnya mitra kerja 
dalam pencapaian tujuan akan  menjadi lebih efektif karena terdapat kesepakatan-
kesepakatan pelaksanaan kerja. Proses kerja yang baik memerlukan sebuah 
komunikasi timbal balik, tanpa komunikasi timbal balik maka akan terjadi 
dominasi antara satu sama lain sehingga nantinya dapat merusak hubungan yang 
sudah dibangun. Untuk itu masing-masing individu perlu menerapkan komitmen 
yang kuat terhadap kesepakan yang telah dibuat sebelumnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen Strategi yang dilakukan oleh BKK guna menjalin kemitraan 
dengan PT Two Win Indonesia diantaranya: 
  a. Planing (1) meng-update DU/DI yang memiliki prospek bagus (2)  
pelaksanaan agenda job fair;  yaitu dengan adanya komunikasi dua arah antara 
perusahaan  dengan Bursa Kerja Khusus SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara 
yang bersifat terencana sehingga mempunyai orientasi pada organisasi/lembaga 
yang tertuang dalam bentuk visi-misi lembaga karena tidak selamanya 
perusahaan yang sudah menjalin kerjasama di tahun sebelumnya akan berlanjut 
di tahun kedepannya.  
b. Organizing (1) melakukan penambahan tenaga kerja baru, (2) 
pengembangan teknologi untuk pemasaran jasa, (3)melalui kesiapan BKK 
dalam  menyediakan calon tenaga kerja yaitu dengan menyiapkan siswa yang 
mempunyai prestasi baik dibidang akademik maupun non akademik, dan 
pemberian angket kepuasan pengguna tamatan dengan  memanfaatkan potensi 
alumni untuk memasarkan ke dunia kerja lebih optimal. 
c. Actuating dengan meningkatkan pendidikan dan pelatihan SDM dengan 
memberikan tugas magang untuk para guru/pengelola Bursa Kerja Khusus ( 
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BKK) sehingga dapat memberikan informasi perkembangan perusahaan dan di 
terapkan di sekolah. 
c. Controling, manajemen kemitraan bursa kerja khusus SMK Muhammadiyah 
1 Klaten Utara dengan  melaporkan secara berkala tiap tahun kepada kepala 
sekolah tentang data jumlah alumni yang sudah bekerja di DU/DI.   
2. Kendala manajemen kemitraan bursa kerja khusus SMK Muhammadiyah 1 
Klaten Utara dengan PT Two Win Indonesia tahun 2017.  
diantaranya: yaitu informasi  yang minim dengan DU/DI karena belum 
mengoptimalkan teknologi yang ada, kebanyakan bersumber dari alumni yang 
telah bekerja di perusahaan, keterbatasan SDM diantaranya pengurus masih 
dibebani dengan tugas mengajar yang padat sehingga program kerja BKK 
sedikit terganggu, ketersediaan alumni yang disiapkan masih kurang dari 
kebutuhan yang diinginkan oleh perusahaan, dan MOU yang belum maksimal 
dengan alasan perusahaan tidak mau repot karena terkadang alumni tidak 
mematuhi MOU yang diberikan seperti halnya batas kontrak kerja tidak sesuai 
dengan kesepakatan awal. 
3. Upaya yang dilakukan dalam  manajemen strategi kemitraan bursa kerja khusus 
SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara dengan PT Two Win Indonesia tahun 
2017.  
a. Planing melalui pendataan alumni untuk mengetahui seberapa banyak 
alumni yang terserap ke perusahaan atau yang melanjutkan study.  
b. Organizing melalui komunikasi yang lebih intensif dengan DU/DI 
khususnya PT Two Win Indonesia agar MOU bisa secara maksimal.  
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c. Actuating (1) dengan memberikan kesempatan guru magang ke perusahaan , 
dan pelaksanaan koordinasi dengan perusahaan sebagai guru tamu atau 
membahas kerjasama yang dilakukan. (2) kegiatan roadshow dilakukan denagn 
kunjungan industri pihak sekolah secara langsung mendatangi perusahaan 
dengan mengupayakan memberikan penawaran profil sekolah dan  MOU tetap 
berlanjut. 
d.Controling dengan memberikan masukan tentang bentuk kerjasama 
penyesuaian antara kebutuhan DU/DI dengan Sekolah terutama dalam bidang 
prakerin ataupun kurikulum di sesuaikan dengan DU/DI 
 
B. IMPLIKASI 
Hasil penelitian ini berimplikasi kepada : 
1. Peningkatan kinerja Bursa Kerja Khusus SMK Muhammadiyah 1 Klaten 
Utara dalam bentuk penuangan kurikulum Dinas dengan kurikulum DU/DI 
2. Peningkatan kinerja guru untuk lebih maju dalam membina siswa sehingga 
dapat memotivasi siswa dalam menuntut ilmu pengetahuan dan praktek. 
3. Pemberian peluang siswa untuk berprestasi dan berkarya sehingga sebelum 
lulus sudah diterima bekerja di perusahaan. 
4. Meningkatkan nama baik sekolah dalam bidang pendidikan dan penyaluran 
tamatan ke dunia kerja. 
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C. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran peneliti adalah: 
1. Bagi BKK: 
a. Hendaknya lebih pro aktif dalam memasarkan alumni dengan 
mempromosikan melalui media sehingga Dunia Usaha/Dunia Industri dapat 
mengetahui keberadaan SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara sebagai 
pencetak tenaga kerja yang berbudi luhur dan kompeten. 
b. Pelaksanaan job fair sebaiknya dilaksanakan setiap tahun karena sebagai 
media promosi sekolah untuk mengenalkan kepada masyarakat (orang tua 
siswa, pemerintah, dan Dunia Usaha/Dunia Industri). 
2. Bagi waka. Humas perlunya melakukan penambahan sumber daya manusia 
untuk mengelola BKK, bukan hanya guru yang dilibatkan tetapi juga 
mengambil tenaga outsourching sehingga akan lebih konsentrasi dan banyak 
waktu untuk mengelola BKK. 
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